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ABSTRAKSI

Zonasi wilayah gempa di Indonesia yang dilalui oleh lempeng Asia dan
lempeng Australia menyebutkan bahwa hampir 60% kota-kota di Indonesia
terletak di daerah tinggi atau sangat tinggi risikonya terhadap gempa, atau
sekitar 290 kota yang berisiko tinggi dari 481 kota di Indonesia.

Dari kejadian — kejadian gempa bumi yang terjadi di Indonesia, kota
Yogyakarta yang merupakan salah satu kota yang padat penduduk diantara 12
kota padat penduduk di Indonesia, merupakan salah satu kota yang mempunyai
resiko gempa .

Terdapat 74,1 % rumah tinggal yang mengalami rusak di Kecamatan
Umbul Harjo akibat gempa 27 Mei 2006 adalah sejumlah 12.065 buah dan
terdapat 81,33 % rumah tinggal di Kecamatan Kota Gede akibat gempa 27 Mei
2006 adalah sejymlah 5.695 buah. Faktor yang sangat berpengaruh pada
rumah/bangunan tahan gempa yaitu jenis/tipe rumah, bahan bangunan yang
dipakai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Zonasi wilayah gempa di Indonesia yang dilalui oleh lempeng Asia dan
lempeng Australia menyebutkan bahwa hampir 60% kota-kota di Indonesia
terletak di daerah tinggi atau sangat tinggi risikonya terhadap gempa, atau sekitar
290 kota yang berisiko tinggi dari 481 kota di Indonesia (IUDMP, 2001).
Kejadian gempa dan tsunami di Aceh di akhir tahun 2004 telah membuktikan
secara jelas bahwa wilayah Indonesia merupakan daerah berisiko tinggi terhadap
gempa Akibat bencana alam di Aceh tersebut, sekitar 115.000 orang meninggal,
jutaan penduduk kehilangan tempat tinggal, dan total estimasi kerugian mencapai
97% dari Gross Domestic Product Propinsi Nangroe Acch Darussalam. Efek
bencana tersebut tidak terbatas hanya jumlah orang yang meninggal, jumlah
rumah dan gedung yang musnah, infrastruktur yang ambruk, tetapi juga trauma
jiwa yang mendalam pada penduduk Aceh atas tragedi yang memilukan tersebut
(BAPPENAS, 2005a). Tingginya jumlah korban dan kerugian tersebut di atas juga
mengindikasikan ketiadaaan program mitigasi bencana alam yang disebarluaskan
kepada masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan data pada beberapa dekade akhir-akhir ini dapat dikatakan
bahwa tidak ada sumber gempa besar yang terjadi tepat di bawah ibukota Propinsi
di Pulau Jawa (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Tangerang, dan
Yogyakarta), yang merupakan pulau terpadat penduduknya di Indonesia. Jika
sebuah gempa besar mengguncang kota-kota tersebut di atas, risikonya dapat
menjadi sangat besar dan pula efeknya akan dirasakan penduduk dan pemerintah
yang terkena bencana selama bertahun-tahun setelah gempa kejadian tersebut.
Risiko dan dampak yang tragis seperti di atas tentu saja akan menjadi beban yang
sangat berat bagi pemerintah Ibukota Propinsi dimana sumberdaya finansial di
Indonesia pada umumnya masih sangat terbatas. Kejadian di Aceh di akhir tahun

2004 telah menghapus hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai selama ini..




Peta Bahaya Gempa Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat Riset dan
Pengembangan Geologi IndonesidPRPGI tahun 2001 menyebutkan beberapa
Ibukota Propinsi di Indonesia yang ditandai dengan warna merah (yang diprediksi
dapat terjadi goncangan tanah akibat gempa lebih dari 6 pada skala Modified
Mercalli Intensity/MMI), yaitu Yogyakarta, Mataram, Banda Aceh, Manado,
Gorontalo, Bengkulu, Kupang, Padang, Ternate, Palu, Ambbn, dan Jayapura. D1
antara ke 12 Ibukota Propinsi tersebut, Ibukota dengan penduduk terpadat adalah
Yogyakarta, dengan 15.545 orang per km2 (PKT, 2005), yang juga mencerminkan
adanya konsentrasi bangunan yang cukup tinggi. Hal-hal di atas mengindikasikan
bahwa Kota Yogyakarta mempunyai risiko yang cukup tinggi terhadap bahaya
gempa karena (1) terletak di lokasi yang diprediksi berpeluang terjadi goncangan
yang besar akibat gempa dan (2) terdapat konsentrasi penduduk dan bangunan

yang cukup tinggl.

1.2. Rumusan Masalah
Dari kejadian — kejadian gempa bumi yang terjadi di Indonesia, kota
Yogyakarta yang merupakan salah satu kota yang padat penduduk diantara 12
kota padat penduduk di Indonesia, merupakan salah satu kota yang mempunyal
resiko gempa . Hal ini mengindikasikan bahwa Kota Yogyakarta mempunyai
risiko yang cukup tinggi jika sebuah gempa yang kuat mengguncang kota ini
karena (1) terletak di lokasi yang diprediksi berpeluang terjadi goncangan yang
besar akibat gempa dan (2) terdapat konsentrasi penduduk dan bangunan yang
cukup tinggi. Melihat hal diatas mengenai kepadatan penduduk dan peluang
terjadinya gempa :
1. Berapakah jumlah bangunan tahan gempa dan tidak tahan gempa di
Kecamatan Kota Gede dan Kecamatan Umbul Harjo.
2. Faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam pembangunan rumah tinggal

tahan gempa?




1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalab :

1. Mengetahui jumlah bangunan rumah tinggal yang tahan gempa dengan
Skala 6,3 SR di kecamatan Kota Gede dan Umbul Harjo .

2. Menyusun faktor-faktor kritis dalam penerapan fitur-fitur rumah/gedung
tahan gempa, baik melalui (a) penegakan peraturan pemerintah maupun
(b) kemauan pemilik rumah/gedung secara sukarela, dari perspektif para

kontraktor menengah-kecil dan mandor bangunan

1.4. Batasan Masalah
Diharapkan dari penjelasan proposal Tugas Akhir ini tidak menyimpang
dan sesuai dengan maksud dan tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu adanya
batasan masalah sebagai berikut :
l1. Penilgian dikhususkan pada bangunan rumah tinggal
9 Penelitian ini dikhususkan pada bangunan yang sudah ada di kecamatan
Kota Gede dan Umbul Harjo.

3. Pengolahan data menggunakan Software Microsoft Excel

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian tugas akhir ini akan sangat bermanfaat bagi semua
komponen komunitas di Kota Yogyakarta, meliputi pihak pemerintah, swasta,
serta seluruh penduduk di Yogyakarta, termasuk dalam kerangka proses otonomi
daerah. Manfaat-manfaat penelitian ini dapat digunakan sebelum maupun sesudah
adanya bencana gempa di Yo gyakarta, yang antara lain untuk:
1. mendukung penerapan fitur-fitur tahan gempa pada rumah dan gedung.
2. mempromosikan dan memotivasi kesadaran masyarakat tentang pentingnya

penerapan fitur-fitur bangunan tahan gempa.

3. mitigasi kerusakan rumah dan gedung sebelum adanya bencana gempa
4. mengidentifikasi dan menyiapkan tindakan yang perlu dikerjakan sebelum

adanya bencana gempa




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya.
2.1. Sigit Riyanto dan Herlina Adriany, 2004

Penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Sigit Riyanto dan Herlina
Andriany berjudul Analisis Pemahaman Tukang Bangunan terhadap Bangunan
Sederhana Tahan Gempa dan Pelaksanaan Bangunan Sederhana (Studi Kasus
empat Kabupaten di Yogyakarta) . Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman tukang terhadap bangunan sederhana tahan gempa dan
pelaksanaannya. Yaitu meliputi pemahaman tukang terhadap pengaruh genipa dan
persyaratan bangunan sederhana tahan gempa dari eleman-elemen konstruksi
seperti balok sloop, kolom praktis, ringbalk, adukan dan bahan beton serta adukan
dan bahan pasangan batu bata, balok lintel. Analisis yang dilakukan dengan
menggunakan ~metode analisis kualitatif dengan cara diskriptif atau
membandingkan antara kondisi pada bangunan yang diteliti dilapangan terhadap
aturan-aturan yang ada pada bangunan rumah tinggal sederhana tahan gempa.
Penentuan di dalam penilaian di buat tiga kategori penilaian mengenai
pemahaman pelaksana / tukang bangunan dari masing-masing pertanyaan adalah
sebagai berikut:

1. Kategori penilaian masuk kategori A, pemahaman pelaksana/tukang
bangunan dianggap baik ( sesuai dengan kaidah-kaidah / peraturan-
peraturan yang ada pada bangunan sederhana tahan gempa): 71% - 100%

7 Penilaian masuk kategori B, pemahaman pelaksana/tukang bangunan
dianggap cukup ( mendekati kaidah-kaidah / peraturan-peraturan yang ada
pada bangunan sederhana tahan gempa): 41% - 70%




3. Penilaian masuk kategori C, pemahaman pelaksana / tukang bangunan
dianggap kurang ( tidak memenuhi kaidah-kaidah / peraturan-peraturan

yang ada pada bangunan sederhana tahan gempa): 0% - 40%
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman tukang terhadap elemen
konstruksi di atas cukup kecuali untuk pemahaman balok linte/ masih kurang
selain itu dalam pelaksanaan bangunan sederhana tahan gempa seperti penulangan
balok sloof, penulangan kolom praktis, penulangan ringbalk, penulangan balok
lintel juga termasuk kategori C ( kurang ), hanya pada pelaksanaan adukan dan

bahan pasangan batu bata saja yang menunjukkan cukup.
2.2. Novita Wardani dan Sri Suntari Rejeki, 2005

Penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Novita Wardani dan Sri Suntari
Rejeki b'erjudul Analisis Komponen Bangunan Rumah Tinggal sederhana Tahan
Gempa dengan Metode AHP. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa
besar bobot suatu sub komponen bahan bangunan terhadap komponen pekerjaan.
Hal ini meliputi sub komponen pondasi, sub komponen rangka bangunan, sub
komponen tembok, sub komponen atap, sub komponen spesi pondasi, sub
komponen sloof pondasi, sub komponen rangka bangunan, sub komponen spesi
tembok, sub komponen plester tembok, sub komponen kuda-kuda atap, dan sub
komponen gunung-gunung atap. Dalam penelitian ini, data diambil dengan cara
pengamatan langsung dan wawancara yang kemudian dilakukan pembobotan
pada masing-masing faktor dan sub faktor. Dalam penelitian ini dilakukan pada
9 responden yang masing-masing mempunyai pendapat yang berbeda dalam
penilaian, untuk mencapai kesepakatan maka pendapat tersebut harus dirata-rata.
Rata-rata yang digunakan adalah rata-rata geometrik yaitu dengan mengalikan
semua nilai masing-masing pendapat responden yang selanjutnya ditarik pangkat
dari bilangan yang sama dengan jumlah responden yang memberikan nilai, yang
kemudian hasilnya dapat diambil sebagai kesepakatan. Setelah itu analisis
dilakukan dengan menggunakan metode AHP dengan cara mencari eigen vector

sehingga diperoleh urutan penting bobot nilai dan prosentase dari masing-masing




komponen pekerjaan.

Dari hasil pengolahan data dengan metode AHP maka didapat urutan bobot

nilai dari masing-masing komponen, yaitu :

Atap =20,89 %
Pondasi =20,06 %
Rangka Bangunan =19,98 %
Metode Pelaksanaan = 19,55 %
Tembok =19,52 %

Perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan dengan dengan

penelitian yang sedang dilaksanakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Riyanto dan Herlina andryani
membahas tentang pemahaman tukang terhadap bangunan tahan gempa,
penelitian yang dilakukan oleh Novita Wardani dan Sri Suntari Rejeki membahas
tentang komponen bangunan tahan gempa. Sedangkan penelitian yang sedang
dilaksanakan membahas tentang pengaruh kualitas pelaksanaan terhadap
kerusakan bangunan akibat gempa yang terjadi.
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3.1. Gempa

Bagian terluar kerak bumi tersusun atas beberapa pelat tektonik. Masing-
masing pelat tektonik ini selalu bergerak atau saling bergeser satu sama lain
terhadap pelat di sampingnya. Kadang-kadang pelat-pelat tersebut bergerak secara
konstan. Pada waktu yang lain, pelat-pelat tersebut terkunci satu sama lain, tidak
mampu untuk melepaskan akumulasi energi geraknya. Ketika akumulasi energi
tersebut menjadi cukup tinggi, kedua pelat yang terkunci tadi melepaskan
energinya yang menyebabkan gelombang gempa hingga sampai menjadi
goncangan di permukaan tanah. Kejadian ini sering disebut sebagai gempa
tektonik (FEMA, 2004). Pada kasus yang lain, gempa dapat pula diakibatkan oleh
aktivitas gunung berapi. Pada penelitian ini, istilah gempa yang dipakai adalah
merujuk pada gempa tektonik, yang diyakini mempunyai kekuatan yang cukup
besar dan sering menjadi bencana alam bagi manusia. Sampai saat ini, para ahli
belum bisa memprediksi secara tepat kapan dan dimana gempa akan terjadi
(FEMA, 1995). Gambar 3.1 menguraikan peta kegempaan dunia tahun 1975-1995
yang menunjukkan bahwa kebanyakan gempa terjadi di daerah dimana pelat-pelat

tektonik bertemu.

World Sedsmicity: 1975 - 1993

T-Tmo

-won

Gambar 3.1. Peta kegempaan dunia tahun 1975 - 1995 (USGS, 2004c)




3.2. Magnituda dan Intensitas

Besarnya gempa dapat diukur berdasarkan magnituda dan intensitas.
Magnituda gempa adalah sebuah ukuran kuantitatif dalam skala numerik tentang
besar gempa aktual di pusat sumber gempa. Skala magnituda yang sering dipakai
adalah skala Richter. Energi yang dilepaskan oleh sumber gempa sebagian besar
berubah menjadi energi panas untuk memecahkan kedua batuan yang terkunci di
antara kedua pelat tektonik, dan sebagian kecil saja yang berubah menjadi
gelombang gempa yang membuat goncangan di permukaan tanah dan kemudian
meruntuhkan struktur bangunan di atasnya. (IITK-BMTPC, 2002). Ukuran
magnituda suatu gempa adalah sama, dimana pun kita berada.

Gempa sering diklasifikasikan berdasarkan besarnya magnituda yang
dihasilkannya, seperti disajikan dalam Tabel 3.1. Tabel 3.1 juga menguraikan
bahwa gempa sangat besar (greaf) berkemungkinan terjadi 1 kali dalam setiap

tahunnya.

Table 3.1. Kejadian gempa berdasarkan magnituda secara global (USGS, 2004d)

Kelompok Magnituda Jumlah kejadian rerata setiap tahun
Sangat Besar (Great) 8 and higher 1
Besar (Major) 7-179 18
Kuat (Strong) 6-6.9 120
Sedang (Moderate) 5-59 800
Lemah (Light) 4-49 6200 (estimated)
Kecil (Minor) 3-39 49000 (estimated)
Sangat kecil (Very minor) <3.0 M3 =100 day;
M1-2: ~8000/day

Gempa besar yang terjadi pada jarak yang sangat jauh akan menghasilkan
goncangan tanah yang lemah. Dari sudut pandang ilmu rekayasa bangunan,
goncangan tanah aktual di suatu tempat yang mungkin dapat meruntuhkan

struktur bangunan merupakan ukuran yang lebih menarik untuk dihubungkan




denyan kekuatan bangunan. Ukuran goncangan tanah akibat gempa yang terjadi di
suaty tempat sering diukur dengan istilah intensitas gempa.

Intcnsitas gempa adalah suatu ukuran kualitatif tentang goncangan tanah
aktual di suatu tempat akibat gempa, vang dinyatakan dengan huruf Roman. Nilai
intessitas gempa sangat bervariasi tergantung dari lokasi tempat pengukuran.
Salah satu satuan intensitas yang sering dipakai adalah Modified Mercalli
Intensity (MMI) Scale. Skala ini berentang dari I (goncangan tanah yang sangat
kecil) sampal XII (goncangan tanah yang paling merusak).

Salah satu cara yang lain untuk mengkuantifikasi derajat gbncangan tanah
adalah dengan ukuran peak ground acceleration ( PGA), yaitu percepatan
mak simum yang dialami oleh permukaan tanah selama terjadj gempa. Perkiraan
korelasi empiris antara PGA, skala MMI, besarnya goncangan tanah, dan potensi

kerusakan yang ditimbulkan disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2.  Perkiraan korelasi empiris antara PGA, skala MMI, besarnya
goncangan tanah, and potensi kerusakan yang ditimbulkan (Chen et al., 2003)

;;A(%G) <017 |017-14{14-39}39-92:92-18 | 18-34 34-865 | 65-124 | >124

o

iAok i - v vV Vi VIl Vil IX X
b= (x] D . )
Perwfv Not felt | Weak Light | Moderate Strong | Verystrong | Severe Violent | Extreme
gsha¥ing
~Poptial |
) None None None | Verylight Light Moderate Modglene Heavy very
AHNBY Iheavy heavy

Intensitas gelombang gempa yang dialami suatu bangunan dj suatu tempat
sanyat dipengaruhi oleh beberapa faktor. antara lain: besarnya magnituda, jarak ke
pusat gempa, dan tipe batuan dan tanah dari pusat gempa sampai dengan tempat

hangunan tersebut berdiri.

3.3. Implikasi Gempa
T'he United States Geological Survey (USGS) telah mengestimasi bahwa

heherapa juta kejadian gempa telah berlangsung di seantero bumj setiap tahun.
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Banyak kejadian gempa yang tidak terdeteksi karena gempa tersebut terjadi di
daerah terpencil atau hanya memiliki magnituda yang sangat kecil. Tabel 3.3

menguraikan 10 gempa terbesar di dunia yang terekam sejak tahun 1990.

Tabel 3.3. Sepuluh gempa terbesar sejak 1990 sampai dengan 2004 (USGS,2004c¢)

No. Location Date Magnitude Coordinates
1 Chile 22 May 1960 9.5 38.24 S 73.05 W
2 Prince William Sound, Alaska 28 March 1964 9.2 61.02N |14765W
3. Andrean of Islands, Alaska 09 March 1957 9.1 5156 N | 17539 W
4 Kamchatka 04 Nov 1952 9.0 5276 N | 160.06 E
S. Off West CEgortier 26 Dec 2004 9.0 330N 95.78 E
Sumatera, Indonesia

6. Off the Coast of Ecuador 31 Jan 1906 8.8 1LON 815w
7. Rat Islands, Alaska 04 Feb 1965 8.7 | SL2IN | 17850E
8. Assam — Tibet 15 Aug 1950 8.6 285N 96.5E
9. Kamchatka 03 Feb 1923 85 540N 161.0E
10. Banda Sea, Indonesia 01 Feb 1938 8.5 5.058 131.62 E

Goncangan tanah akibat gempa dapat meruntuhkan rumah, gedung,
Jjembatan, merusak jalur pipa, listrik, dan air, bahkan kadang-kadang memicu
timbulnya tanah longsor, kebakaran, dan gelombang tsunami. Ketika gempa
terjadi di daerah yang padat penduduk, kejadian ini sering menimbulkan korban
meninggal dan luka-luka, serta kerugian harta benda yang cukup signifikan.

Goncangan tanah semata-mata akibat gempa sangat jarang menimbulkan
korban jiwa. Hampir semua korban Jiwa akibat gempa terjadi akibat tertimpa
dinding yang roboh, pecahan kaca, serta kejatuhan reruntuhan bangunan yang
lain. Meskipun kejadian gempa tidak dapat dicegah, namun ilmu pengetahuan dan
rekayasa modern telah mampu mengembangkan metode yang dapat dipakai untuk
mengurangi risiko bencana gernpa. Hal ini didasarkan fakta bahwa hampir semua
tipe kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempa dapat diprediksi dan
dicegah (USGS, 2004b).
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Titik perhatian utama untuk mengurangi risiko bencana gempa adalah
mengurangi jumlah korban jiwa. USGS (2004c) telah menggaris bawahi bahwa
pada awal abad ke 21 penduduk dunia dapat melihat tragisnya korban jiwa akibat
kejadian gempa, yaitu tahun 2001 di India 20.000 meninggal, tahun 2002 di
Afghanistan 1.000 meninggal, tahun 2003 di Algeria 2.266 meninggal, tahun 2003
di Iran 26.200 meninggal, and tanggal 26 Desember 2004 gempa bersumber di
Pantai Barat Aceh dengan 125,000 meninggal tersebar di 12 negara).

3.4. Kegempaan di Indonesia

Secara tektonik, wilayah Indonesia termasuk salah satu wilayah gempa
yang sangat aktif. Zonasi wilayah gempa di Indonesia menyebutkan bahwa
hampir 60% kota-kota di Indonesia terletak dj daerah tinggi atau sangat tinggi
risikonya terhadap gempa, atau sekitar 290 kota yang berisiko tinggi dari 481 kota
di Indonesia (IUDMP, 2001). Tingginya risiko gempa ini didukung dengan
kenyataan geografis wilayah Indonesia yang merupakan tempat bertemunya 4
buah pelat tektonik, yaitu Australian plate in the South, Eurasian plate in the
Northwest, Philippine plate in the North, and Pacific plate in the East. Hal inj
menyebabkan kondisi dan mekanisme geologi yang sangat kompleks. Lebih jauh,
wilayah Indonesia memiliki banyak gunung berapi yang masih sangat aktif. Data
yang terekam oleh USGS (2004¢) USA menyebutkan kejadian gempa di
Indonesia dan sekitarnya yang dapat dilihat pada Gambar 3.2...
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Gambar 3.2. Kejadian gempa di Indonesia, Philippines, Australia, and New
Zealand Tahun 1977-1997 (USGS, 2004e)

The Center for Earthquake Engineering, Dynamic Effect, and Disaster
Studies (CEEDEDS), Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, telah melakukan
investigasi lapangan di daerah yang mengalami kerusakan setelah terjadinya
gempa yang cukup kuat. Daerah-daerah tersebut meliputi tahun 1998 di Blitar,
tahun 2000 di Banggai, tahun 2000 di Bengkulu, tahun 2000 dj Sukabumi, tahun
2000 di Banjarnegara, tahun 2000 dj Pandeglang, tahun 2001 di Yogyakarta, dan
tahun 2001 di Majalengka (Sarwidi, 2001). Lebih lanjut, CEEDEDS juga telah
mengadakan beberapa seminar, - diskusi, dan aktivitas relevan sejenis yang
berkaitan dengan issu rekayasa kegempaan. Hasil investigasi dan aktivitas yang
relevan menunjukkan bahwa non-engineered buildings menduduki Jumlah yang
paling banyak dan selalu mengalami kerusakan yang paling parah selama kejadian
gempa. Korban jiwa dan kerugian harta benda pada umumnya diakibatkan oleh

kerusakan atau keruntuhan hon-engineered buildings ini.

Non-engineered buildings adalah bangunan rumah atau gedung yang tidak
dirancang, dibangun, dan diawasi secara sistematik menurut pedoman bangunan

tahan gempa. Non-engineered buildings ini biasanya dibangun oleh masyarakat
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secara tradisional atau pemilik rumah sendiri tanpa keikutsertaan ahlj yang
kompeten (Sarwidi, 2001). NICEE (2004) menyebutkan bahwa non-engineered
buildings adalah rumah/gedung yang dibangun secara spontan dan informal sertg
tradisional tanpa intervensi arsitek dan engineer yang mumpuni dalam
perancangan dan pelaksanaannya, namun mungkin mengikuti sedikit fitur

bangunan tahan gempa.

Hasil investigasi CEEDEDS dj atas juga menunjukkan trend keruntuhan
tipe bangunan yang sama di negara-negara yang lain, terutama di negara-negara
yang sedang berkembang, (Midorikawa, 2003: Bruneau, 2003; dan Corpuz, 1990).
Sehubungan hasil investigasi CEEDEDS hanya menyebutkan jumlah non-
engineered buildings secara kualitatif, maka untuk menunjukkan pentingnya
permasalahan di sektor non-engineered buildings ini, penelitian yang menyajikan

nilai kuantitatif tentunya sangat diperlukan,

Non-engineered buildings di Indonesia pada umumnya dibangun
menggunakan beton bertulang (reinforced concrete/RC) dan dinding batu-bata
(masonry), dan rumah/gedung ini mendominasi sebagai rumah tinggal. Tingginya
proporsi non engineered buildings di daerah yang sering mengalami gempa di
Indonesia dapat dipakai sebagai salah satu indikator bahwa trend pembangunan
rumah/gedung bertipe Non-engineered buildings bermaterial beton bertulang dan
atau dinding batu bata, tanpa adanya fitur tahan gémpa yang memadai, masih
tetap akan tinggi.. Trend inj merupakan kombinasi dari beberapa faktor, antara
lain (Corpuz, 1990 dan Sarwidi, 2001):

1. semakin sulit diperolehnya material bangunan tradisional, misalnya: kayu,
karena adanya peningkatan kegiatan konversi lahan dan eksploitasi.

2. mudah diperolehnya material lokal dengan biaya minimal, misalnya: batu-
bata, pasir, dan kerikil

3. meningkatnya permintaan  kebutuhan rumah/gedung seiring  dengan
pertumbuhan penduduk

4. keinginan pemilik rumah pada umumnya untuk memiliki rumah yang lebih

awet dan permanen




14

5. keinginan pemilik rumah untuk meningkatkan status sosialnya dengan

menggunakan material beton bertulang dan atau dinding batu bata.

Tingginya jumlah non-engineered buildings di daerah rawan gempa di
Indonesia mengindikasikan tingginya risiko bencana gempa yang secara jelas
akan dihadapi di masa yang akan datang. Untuk negara yang sedang berkembang
seperti Indonesia, prioritas program pembangunan setelah pemenuhan kebutuhan
hidup dasar (makan, tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan) adalah tentunya
melindungi penduduk dari bencana alam yang sering menimbulkan korban Jiwa
dan harta benda, seperti gempa. Hal ini penting karena kejadian bencana gempa
sering memusnahkan hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai oleh semua
komponen masyarakat dalam waktu yang sangat singkat. Untuk itu, para
professional di bidang rekayasa kegempaan tidak dapat lepas dari tanggung jawab
keilmuannya untuk selalu belajar dari tipe kerusakan atau keruntuhan bangunan
akibat gempa, dan kemudian diimplementasikan dalam praktek secara aktual,
serta memperkenalkan kepada masyarakat umum fitur-fitur rumah dan gedung
tahan gempa dalam bahasa yang mudah dipahami dan ekonomis untuk
diimplementasikan.

Berdasarkan data pada beberapa dekade akhir-akhir ini dapat dikatakan
bahwa tidak ada sumber gempa besar yang terjadi tepat di bawah ibukota Propinsi
di Pulau Jawa (Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Tangerang, dan
Yogyakarta), yang merupakan pulau terpadat penduduknya di Tndonesia. Ibukota
Propinsi di atas dapat mencerminkan adanya penduduk beserta bangunan yang
padat. Jika sebuah gempa besar mengguncang kota-kota tersebut di atas, risikonya
dapat menjadi sangat besar dan pula efeknya akan dirasakan penduduk dan
pemerintah yang terkena bencana selama bertahun-tahun setelah gempa kejadian
tersebut. Risiko dan dampak yang tragis seperti di atas tentu saja akan menjadi
beban yang sangat berat bagi pemerintah Ibukota Propinsi dimana sumberdaya
finansial di Indonesia pada umumnya masih sangat terbatas. Kejadian di Aceh di
akhir tahun 2004 telah menghapus hasil-hasil pembangunan yang telah dicapai

selama ini. Proses rekonstruksi rumah, bangunan, dan infrastruktur seperti
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sediakala membutuhkan waktu 10-20 tahun, bahkan lebih. Pada akhirnya, pihak

pemerintah, swasta dan masyarakat umum memulai pembangunan kembali seperti
beberapa tahun silam. Sehubungan dengan tingginya risiko gempa di Indonesia,
bencana semacam, bahkan lebih besar dari pada, Aceh di akhir tahun 2004

tentunya sedang menunggu untuk terjadi di kota-kota besar lain dj Indonesia.

3.5. Peta Bahaya Gempa Indonesia

Sesuai dengan letak geografis Indonesia yang berada di daerah gempa
yang aktif, Pusat Riset dan Pengambangan Geology Indonesia/PRPGI dj tahun
2001 telah menyusun Peta Kerawanan Bahaya Gempa Indonesia yang didasarkan
pada prediksi intensitas maksimum dari kejadian gempa dalam Skala MMI (lihat
Gambar 3.3.)

£
L

Gambar 3.3. Peta Kerentanan Bahaya Gempa Indonesia (PRDGI, 2001)

Wilayah-wilayah di dalam peta disusun berdasarkan kesamaan nilai
intensitas gempa dalam skala MMIL. Batas di antara 2 wilayah yang berbeda
intensitas gempanya ditandai dengan garis isoseismal. Masing-masing wilayah
dengan intensitas yang sama dilukiskan dengan warna yang sama. Dalam Gambar
3.3. dapat dilihat bahwa wilayah Indonesia dibagi dalam 6 wilayah gempa.

Wilayah yang diprediksi akan mempunyai intensitas maksimum lebih dari VI
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ditandai dengan warna merah.

Peta bahaya gempa di atas akan selalu direvisi dari waktu ke waktu,
seiring dengan data masukan yang lebih lengkap- Dengan demikian, peta bahaya
gempa tahun 2001 ini bukan merupakan peta final dari sebuah peta bahaya gempa
di Indonesia. Lebih lanjut, peta di Gambar 3.3 hanya menyajikan peta dalam skala
yang sangat besar. Kondisi lokal yang sangat bervariasi tidak dapat tercermin di
dalam peta tersebut. Untuk 1tu, bagi proyek—proyek yang penting, seperti
bendungan dan pembangkit tenaga nuklir, bahaya gempa harus dievaluasi sesual
dengan kondisi spesifik lokasi setempat. Demikian juga untuk rencand tata ruang
kota, mikro zonasi gempa yang mempertimbangkan sifat geologl dan profil tanah
setempat sangat diperlukan.

Seperti disajikan dalam Gambar 3.3., terdapat 12 Tbukota Propinsi di
Indonesia yang berada di daerah berisiko gempa tinggl (berkemungkinan untuk
mengalami intensitas lebih dari VI ckala MMI), yang ditandai dengan warna
merah. Kota-kota tersebut adalah Yogyakarta, Mataram, Banda Aceh, Manado,
Gorontalo, Bengkulu, Kupang, padang, Ternate, Palu, Ambon, and Jayapura. Di
antara ke 12 kota-kota tersebut, kota yang terpadat penduduknya adalah Kota
Yogyakarta. Hal ini juga mengindikasikan tingginya konsentrast rumah, gedung,
dan infrastruktur di wilayah Kota Yogyakarta. Hal-hal di atas meng'mdikasikan
bahwa Kota Yogyakarta mempunyai risiko yang cukup tinggi jika sebuah gempa
yang kuat mengguncang kota ini karena (1 terletak di lokasi yang diprediksi
berpeluang terjadi goncangan yang besar akibat gempa dan (2) terdapat
konsentrasi penduduk dan bangunan yang cukup tinggi (lihat Tabel 3.4).
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Tabel 3.4. Ibukota-ibukota Propinsi di Indonesia yang berada di wilayah bahaya

gempa tinggi beserta kepadatan penduduknya tahun 2003

resiko gempa tinggi ( orang) (km2) (Orang/km2)
1. |Yogyakarta 505,228 32.50 15,545.48
2. [Mataram 341,770 61.30 5,575.37
3. |Banda Aceh 269,943 61.36 4,399.33
4. |Manado 412,425 157.25 2,622.73
5. |Gorontalo 145,828 64.79 2,250.78
6. |Bengkulu 254,693 144.52 1,762.34
7. |Kupang 497,850 423.92 1,174.40
8. |Padang 770,451 693.66 1,110.70
9. |Ternate 120,865 170.50 708.89
10. |Palu 279,062 395.06 706.38
11. [Ambon 244,160 359.45 679.26
12. {Jayapura 192,961 740.36 260.63

Sumber : (BPS, 2003 & PKY, 2005)

3.6. Kegempaan di Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta adalah Ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
terbentang antara 110.45° - 110.61° Bujur Timur dan 7.89° - 7.32° Lintang

Selatan, yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa, sekitar 30 km jaraknya ke

Samudera Indonesia di selatan Pulau Jawa dan berketinggian rata-rata 114 m dari

permukaan laut (PKY, 2005). Sedemikian rupa sehingga kejadian tsunami tidak

ada dalam catatan sejarah kegempaan di Kota Yogyakarta. Kejadian gempa sudah

dikenal secara luas oleh masyarakat Kota Yogyakarta. Aktivitas gempa tektonik

yang mempengaruhi Kota Yogyakarta didominasi oleh zona Sunda Arch yang

terletak di Samudera Indonesia. Goncangan tanah karena gempa sampai dengan
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skala IX MMI telah tercatat di dalam sejarah kegempaan di Kota Yogyakarta yang
dapat dilihat pada “Series on Seismology Indonesia Vol 57 dan sumber-sumber
yang lain (Tyasari, 2001).

Dari tahun 1900 sampai 2001 telah terdapat 103 kejadian gempa dengan
skala Richter lebih dari 5 yang mempengaruhi Kota Yogyakarta. Tabel 3.5.
menyajikan 3 buah kejadian gempa signifikan yang memiliki magnituda sama
atau lebih dari 7 skala Richter atau telah menimbulkan kerusakan dan kerugian

yang besar.

Tabel 3.5.  Tiga buah kejadian gempa signifikan yang mempengaruhi
Kota Yogyakarta (Tyasari, 2001)

Magnitude .
K Intensity
No Date (Richter Category Comments

scale) g
1. 11 Nov 1916 7.03 % Major *

2. 27 Sep 1937 6.59 VII-IX Strong Felt at Lombok Island,
about 600 km far from
Yogyakarta, caused 326

houses destroyed and 1
killed. In Klaten, around
40 km far from
Yogyakarta, 2200 houses
collapsed.

3. 23 July 1943 7.68 VI Major Focal depth = 60 km.
Caused 2800 houses
destroyed, 213 killed, and
2096 injured.

*) no further information recorded

Pada penelitian ini, skenario gempa yang akan dipilih adalah gempa
dengan Skala 6,3 Richter yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006. Dengan kata
lain, penelitian ini akan mengkaji kerusakan rumah dan gedung apabila gempa

sebesar 6,3 Skala Richter (seperti kejadian tanggal 27 Mei 2006 terjadi kembali)
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Skanario gempa seperti ini sering disebut sebagai Skenario Deterministik (Gould,
2004). Skenario ini dipilih karena skenario ini lebih mudah dipahami oleh
masyarakat umum secara realistis, dari pada skenario gempa yang lebih yang
lebih saintis, misalnya Skenario Probabilistik. Sedemikian rupa sehingga hasil
penelitian ini dapat disebarluaskan dan dipahami oleh seluruh masyarakat di Kota

Yogyakarta secara mudah.

3.7. Persamaan Attenuasi Gempa

Goncangan gempa merambat dari sumber gempa melalui media batuan
dan tanah hingga sampailah menjadi goncangan di permukaan tanah. Goncangan
gempa di permukaan tanah yang besar atau kuat berpeluang untuk merusakkan
bahkan meruntuhkan bangunan-bangunan di atasnya. Goncangan permukaan
tanah akibat gempa sering diukur dengan Peak Ground Acceleration (PGA).
Beberapa ahli telah menyusun beberapa persamaan attenuasi untuk menghitung
atau memperoleh nilai PGA di suatu permukaan tanah.

Perhitungan kerusakan rumah dan gedung sebagai bagian utama dalam
penelitian ini dihitung pada awalnya berdasarkan nilai PGA yang terjadi di
masing-masing permukaan tanah dimana rumah atau gedung tersebut berada.
Secara umum, para ahli gempa sependapat bahwa semakin besar nilai goncangan
tanah yang diukur dengan nilai PGA, maka akan semakin besar pula kerusakan
bangunan rumah dan gedung. Dengan demikian, penentuan rumus PGA yang
sesuai dengan Kota Yogyakarta merupakan bagian penting pula untuk melangkan
lebih lanjut dalam perhitungan kerusakan rumah dan gedung.

Douglas (2001) telah merangkum 121 buah rumus attenuasi dari seantero
referensi pustaka di dunia. Sehubungan dengan akan dilakukannya perhitungan
PGA untuk masing-masing rumah/gedung di Kota Yogyakarta sesuai dengan
karakteristik gempa di tahun 1943, maka telah diseleksi rumus attenuasi dari 121
buah tersebut di atas menjadi 18 buah rumus seperti disajikan dalam Tabel 3.6.
Ke 19 rumus attenuasi di Tabel 3.6 diseleksi berdasarkan (1) cakupan data nilai
magnituda gempa yang harus > 7,7 Richter (sesuai dengan gempa di tahun 2006)

dan (2) tersedia nilai standar deviasi dari cakupan data-datanya, sehingga dapat
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dihitung nilai PGA dengan tingkat keyakinan sampai dengan 90% atau 95%. Di
dalam Tabel 3.6 juga disajikan 7 buah rumus attenuasi yang tidak dipakai lebih
lanjut dalam penelitian ini karena cakupan kedalaman gempanya < 60 km (sesuai

dengan kedalam pusat gempa di tahun 2006).

Tabel 3.6 Rumus-rumus PGA yang dipertimbangkan untuk dipakai dalam

penelitian (hasil seleksi dari 121 rumus PGA (Douglas, 2001))

No | Reference Area Mmax Focal depth Keterang

an

1 Faccioli (1978) Japan Mmax = Focal depths Dipakai

7.9 between 9 and
100 km.
2 Sighn et al. (1987) Mexico Mmax = Depths Tidak
8.1 between 15 and | dipakai
20 km.

3 Fukushima et al. (1988) Japan + Western | Mmax = focal depths | Tidak
and Fukushima and USA 8.2 30 km dipakai
Tanaka (1990)

4 Youngs et al. (1988) Worldwide Mmax = - Dipakai

subduction 8.2
ZOnges

5 Abrahamson and 75% California, | Mmax = Depths less Tidak
Litchiser (1989) 25% foreign 8.1 than 25 km. dipakai

6 Dahle et al. (1990b) and | Worldwide Mmax = - Dipakai
Dahle et al. (19902) traplate regions | 7.8

7 Crouse (1991) Worldwide Mmax = Focal depths, h, | Dipakai

subduction 82 between 0 and
ZOncs 238 km.

8 Niazi and Bozorgnia SMART-1 Mmax= Focal depths Tidak
(1991) Taiwan 7.8 between 0.2 dipakai

and 27.2 km

9 Kamiyama et al (1992) Japan Mmax = Focal depths Dipakai
and Kamiyama (1995) 7.9 between 0 and

130 km.
10 | Dahle et al. (1995) Central Mmax=8 | - Dipakai
Amareica

11 Molas and Yamazaki Japan Mmax = Depths (depth Dipakai

(1995) 7.8 of point on
fault plane
closest to site),
h, between
about 1 km to
200 km.
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Lanjutan Tabel 3.6 Rumus-rumus PGA yang dipertimbangkan untuk dipakai
dalam penelitian (hasil seleksi dari 121 rumus PGA (Douglas, 2001))

No | Reference Arca Mmax Focal depth Keterang
an
12 Ambraseys et al (1996) Europe and Mid | Mmax = Focal depths Tidak
and Simpson (1996) West 7.9 less than 30 km | dipakai
13 Campbell (1997) and Worldwide Mmax = 8 | Focal depths Tidak
Campbell & Bozorgnia less than 30 dipakai
(1994) km,
14 Youngs et al. (1997) Worldwide Mmax = Depths Dipakai
subduction 8.2 between 10 km
' and 80 km.
15 Ambraseys & Douglas Worldwide Mmax = Ffocal depth h | Tidak
(2000) 7.8 _20km dipakai
16 | Kobayashi et al. (2000) Japan Mmax = - Dipakai
7.8
17 Si & Midorikawa (2000) | Japan Mmax = Focal depth Dipakai
83 (defined as
average depth
of fault plane),
D, between 6
and 120 km;
18 | Takahashi et al. (2000) Japan + 166 Mmax = - Dipakai
foreign 8.3
19 Saragoni (1986) Chile Mmax = - Dipakai
7,8

3.8. Tipikal Rumah/Gedung dan Kurva Kerapuhannya (Fragility Curve)

Di dalam wilayah Kota Yogyakarta, tentu saja, terdapat bermacam-macam
tipe rumah dan gedung yang ada, seperti juga keadaan di kota-kota yang lain.
Untuk itu, tipikal rumah dan gedung akan dikelompokkan sesuai dengan
penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Lee (2002),
demikian juga dengan kurva kerapuhan rumah dan gedung pada masing-masing
tipe. Pengelompokkan tipikal rumah ini juga disesuaikan dengan penelitian yang
pernah dilaksanakan oleh CEEDEDS (2004). Tipikal rumah dibagi menurut bahan
konstruksinya, yang meliputi: tanah liat (pure clay), batu-bata tanpa perkuatan
(bricks), batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks), dan beton bertulang
(Reinforced Concrete/RC). Adapun tipikal rumah/gedung beserta kurva
kerapuhannya disajikan dalam Gambar 3.4..
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Gambar 3.4. Kurva kerapuhan pada masing-masing

tipe rumah/gedung (Lee, 2002)

Perlu diketahui bahwa secara umum, ukuran kerusakan bangunan pada
kurva kerapuhan bersifat sangat variatif, yang disebabkan antara lain hal-hal
sebagat berikut.

1. ketidak pastian patokan dalam penentuan status pada masing-masing tipe
kerusakan,
2. banyaknya variasi dalam respon struktur pada masing-masing tipe bangunan
3. ketidak pastian respon bangunan berkaitan dengan perbedaan goncangan tanah
karena perbedaan letak geografis.
Untuk itu, nilai-nilai pada kurva kerapuhan pada masing-masing tipe rumah atau
gedung dikembangkan berdasarkan kombinasi dari wjt analitis dan laboratorium,
hasil pengamatan langsung kerusakan bangunan akibat gempa, dan hasil analisis
para ahli gempa. Kurva kerapuhan rumah dan gedung yang dipakai di penelitian
ini hanyalah sebagai alat untuk memprediksi kerusakan rumah dan gedung secara
umum dalam satuan populasi, bukan untuk memprediksi secara detail per masing-
masing jenis rumah dan gedung Kurva-kurva ini diasumsikan mengikuti bentuk
distribusi lognormal (FEMA, 1999 dan Lee, 2002).
Penelitian estimasi kerusakan rumah dan gedung seperti ini merupakan

penclitian yang relatif baru dilaksanakan di Indonesia, sehingga sampai saat ini
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belum tersedia data-data pendukung yang memadai. Untuk itu, sehubungan
dengan keterbatasan data pendukung, maka dilakukan batasan-batasan yang
realistis dan disesuaikan dengan kondisi teknis yang ada di Kota Yogyakarta.
Pada intinya, penelitian ini lebih memfokuskan pada demonstrasi metodologi
yang telah dipakai oleh peneliti terdahulu, dari pada hasil estimasi yang sangat
akurat. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat merangkum aspek-aspek yang lain
secara lebih detil, sehingga dapat memberikan hasil estimasi yang lebih baik.
Batasan-batasan yang dipakai dalam penelitian ini adalah antara lain:

Tidak mempertimbangkan kondisi pondasi dan struktur atap

Tidak mempertimbangkan bentuk aristektural secara horisontal dan vertikal
Tidak mempertimbangkan jumlah dan luas lantai

Tidak mempertimbangkan tahun pembangunan

Tidak mempertimbangkan letak bukaan pintu dan jendela

Tidak mempertimbangkan fungsi bangunan

N o AW

Tidak mempertimbangkan efek strong coloumn-weak beam, soft story, short

coloumn, oscillation, dan pounding.

Adapun beberapa keterangan-keterangan (termasuk asumsi yang dipakai)

dalam pengelompokkan rumah dan gedung disajikan dalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Keterangan-keterangan dalam pengelompokkan tipe rumah dan gedung

Tipe Rumah
No. Keterangan
Kode Bahan Konstruksi
1. PC Tanah liat Yaitu : (1) rumah dari tanah liat saja, (2) rumah
(pure clay) batu-bata tanpa perkuatan yang sudah berumur
lebih dari 50th dan tidak terawat, (3) bangunan
kuno dari batu-bata tanpa perkuatan yang tidak
terawat
2. BR Batu-bata tanpa Yaitu: (1) rumah 1 lantai -dari batu-bata tanpa
perkuatan (bricks) perkuatan sloof, kolom, balok atap (2) bangunan
kuno dari batu-bata yang terawat
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Lanjutan Tabel 3.7. Keterangan-keterangan dalam pengelompokkan tipe rumah

dan gedung
Tipe Rumah T
No. ™ode | Bahan Konstruksi Keterangan
3. RBR Batu-bata dengan Yaitu: (1) rumah 1-3 lantai dari batu-bata yang
perkuatan (reinforced diperkuat sloof, kolom, dan/atau balok atap, tapi
bricks) tanpa balok lintel (2) rumal/gedung 1-4 lantai
beton bertulang yang tidak dirancang dan dibangun
oleh ahli yang berkompeten, (3) bangunan kuno
dari batu-bata yang diperkuat secara memadai dan
terawat
4 RC Beton bertulang Yaitu: (1) rumah/gedung beton bertulang yang
(reinforced concrete) dirancang dan  dibangun oleh ahli yang
berkompeten, (2) rumah 1-3 lantai dari batu-bata
yang diperkuat sloof, kolom, balok atap, dan balok
lintel
5. oT Bahan konstruksi yang | Yaitu: (1) rumah dari kayu, (2) rumah/gedung dan
lain (others) baja, (3) rumah dari kombinasi batu-bata, beton
bertulang, dan atau baja.

3.9. Estimasi Kerusakan Rumah dan Gedung Akibat Skenario Gempa

Estimasi kerusakan bangunan akibat skenario gempa telah dilakukan di
banyak kota di dunia seperti di New York, New Delhi, Manila, Algeria,
Kathmandu, dan Taiwan (Tantala, 2001; Midorikawa, 2002; Belazougui, 2003;
ADPC, 2000; Lee, 2003). Estimasi kerusakan seperti ini diyakini secara luas dapat
memberikan efek yang signifikan pada pemahaman yang lebih baik untuk semua
komponen masyarakat dalam memahami risiko bencana gempa yang berpeluang
terjadi di kemudian hari tanpa menyebabkan kepanikan. Informasi tentang
estimasi kerusakan bangunan kepada masyarakat yang disampaikan dengan
bahasa sederhana yang mudah dipahami akan sangat membantu masyarakat
kalangan bawah, yang merupakan golongan paling rentan terhadap bencana
gempa, dalam rangka membangun motivasi untuk memulai kegiatan-kegiatan
mitigasi gempa dan mempersiapkan aktivitas pada kondisi darurat apabila terjadi
gempa.

Estimasi kerusakan rumah dan gedung di Kota Yogyakarta ini akan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami permasalahan risiko

gempa terhadap potensi kerusakan-kerusakan rumah dan gedung akibat skenario




25

gempa, sehingga beberapa strategi dapat disusun untuk mengurangi efeknya
secara dini. Implikasi dari hasil penelitian ini akan dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan secara kritis dan seimbang pada level masyarakat maupun
level pemerintah di Kota Yogyakarta. Hal ini juga berkaitan dengan proses
otonomi daerah yang sampai dengan sekarang ini dirasakan belum ada batas-batas
yang jelas dalam pembagian tanggung jawab yang seimbang antara pusat dan
daerah apabila terjadi bencana alam, seperti gempa (Widjono, 2003).

Perlu digaris bawahi bahwa prosedur penelitian ini adalah terutama untuk
mendemonstrasikan potensi dan kapabilitas dari metodologi perhitungan
kerusakan bangunan yang telah dilakukan di beberapa negara, dari pada
penajaman pada hasil perhitungan yang sangat presisi. Lebih lanjut, penelitian ini
banyak menggunakan metodologi dan hasil-hasil penelitian yang sudah ada, dari
pada menyusun dari awal terlebih dahulu kerangka metodologi yang baru dan
terperinci disesuaikan dengan kondisi kegempaan di Kota Yogyakarta.

Pada akhirnya, metodologi yang akan dipakai untuk estimasi kerusakan
rumah dan gedung akibat skenario gempa di dalam penelitian ini secara sederhana
mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu, dengsn dibatasi pada penyebab
kerusakan rumah dan gedung Karena goncangan tanah semata, tanpa
memperhitungkan kegagalan tanah, seperti longsor dan likuifaksi. Metodologi
yang dipakai di dalam penelitian ini telah dipakai secara umum di beberapa kota-
kota di dunia dan tidak terbatas pada rumah dan gedung semata, seperti disajikan

dalam Gambar 3.5.

1. Define the study region

2. Earthquake 3. Peak Ground Acceleration
risk scenario (PGA)
Buiiding damages
4. Building inventory data —a{ and economic loss

estimation

5. Fragility curves each
building type

= o 0 e o o 0 o o
Py L

Gambar 3.5. Metodologi untuk estimasi kerusakan rumah dan gedung yang

dipakai dalam penelitian ini (diadopsi dari FEMA (2001) dan Tantala (2001))
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Terdapat 5 komponen utama dalam menghitung estimasi kerusakan rumah

dan gedung dalam penelitian ini sesuai dengan Gambar 3.5., yang kemudian

disusun dalam Tabel 3.8

Tabel 3.8 Komponen utama dalam estimasi kerusakan rumah dan gedung

No

Komponen

Keterangan

Penentuan lokasi studi

Lokasi di Kecamatam Kota Gede dan Kecamatan
Umbul Harjo

Penentuan skenario gempa

Skenario gempa yang dipakai adalah kejadian gempa
pada tanggal 27 Mei 2006

Penentuan Peak Ground
Acceleration (PGA) sebagai
sebuah respon permukaan tanah
akibat gempa

PGA dihitung menggunakan rumus PGA seperti di
Tabel 3.6. Misalnya menggunakan Saragoni (1986),
yaitu

2300xe" ™M

PGA =" —
(R+40)"

dimana

PGA = Peak Ground Acceleration (gal)

M;. = magnituda gempa (Richter)

R = Jarak keepicenter (km), yang dihitung dengan rumus
berikut.

R = ((Ba—Bi)me+((La—Li)*111)2)

Ba = Garis Bujur titik pusat gempa

Bi = Garis Bujur titik rumah/gedung yang ditinjau

La = Garis Lintang titik pusat gempa

Li = Garis Lintang titik rumah/gedung yang ditinjau

(Jarak horizontal pada 1° garis bujur atau lintang di sekitar
equator adalah sebesar 111 km.)

Data rumah dan gedung di lokasi
studi

Data ini berupa: nama pemilik, alamat, luas lantai
dan tinggi bangunan, material bangunan, siapa yang
merancang dan membangun, dan lain-lain. Data ini
akan dicari lebih lanjut di Kota Yogyakarta

W

L

Fragility Curve untuk rumah dan
bangunan di lokasi studi

Fragility Curve akan diadopsi dari penelitian-
penelitian terdahulu

Hubungan antara tingkat kerusakan, persentase kerusakan, dan nilai
ekonomin kerusakannya mengikuti hasil penelitian yang dikembangkan di USA

(FEMA, 1999) seperti di Tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Hubungan antara tingkat kerusakan, persentase kerusakan. dan niia:
ekonomi kerugian akibat gempa (FEMA, 1999)

| No Tingkat kerusakan Persentase kerusakan Nilai ekonomi kerugian
1 | Rusak Ringan (Slight) 1% - 15% 2%
2 | Rusak Sedang (Moderate) 15% - 40% 10%
3 | Rusak Berat (Exfensive) 40% - 80% 50%
4 | Rusak Total (Complete) 80% - 100% 100%

Untuk mempermudah dalam pemahaman prosedur perhitungan kerusakan
rumah/gedung akibat gempa sebagai bagian pokok dalam penelitian ini, maka
uraian berikut adalah sebuah contoh perhitungan estimasi kerusakan rumah
disajikan dengan data sebagai berikut.

1. Rumah tipe Batu Bata Tanpa Perkuatan (Bricks/BR) terletak di koordinat
110.5° BT dan 7.6° LS.

2. Skenario gempa 7.68 skala Richter terjadi di koordinat 110 BT dan 9.5 LS
Hitungan kerusakan rumah tersebut dihitung sesuai dengan empat tahap

sebagai berikut :

Tahap 1: Menghitung jarak epicenter

Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut
R = J{(Ba—Bi)x111)’ +((La=Li)*111)’)

= J(@105-110)111)* + ((7.6-9.5)*111)’)
=218km

Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Saragoni (1986):
2300xe04789XML
(R+40)"
2300xeo.789x7.68

~ (218+40)7
=186 gal

PGA =




Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4. untuk ﬁpe rumah BR dan PGA = 186 gal, maka
didapat persentase kerusakan adalah sebesar 5%, termasuk kerusakan ringan

(slight damage) (Tabel 3.9).
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah pemilik rumah atau bangunan melalui
kuisoner dan observasi di wilayah Kecamatan Umbul Harjo dan Kecamatan Kota

Gede

Obyek penelitian ini adalah rumah yang rusak akibat gempa

4.2. Data Lapangan

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara
berdasarkan kuisioner kepada pemilik rumah / bangunan.

Kuisoner tersebut sudah didisain sedemikian rupa untuk mengali
informasi-informasi tentang rumah dan gedung yang dimiliki oleh masing-masing
kepala keluarga atau pemiliknya, antara lain berupa: tipe bahan konstruksi, bentuk
rumah/gedung, luas lantai, harga, tahun pembuatan, siapa yang merencanakan dan

membangun, dan sebagainya
4.3. Pengolahan / Analisis Data

Data diolah dengan program Microsoft Excel dengan mengalisa dengan

rumus yang sudah ada dari data yang diperoleh
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4.4. Skema Pengolahan Data

Kajian Pustaka

4
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B > Kurva Kerapuhan
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Penentuan Tingkat
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Hasil
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Gambar 4.1. Skema Pengolahan Data




BAB V
PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data Klasifikasi
rumah tinggal. Penelitian dilaksanakan di dua wilayah yaitu Kecamatan Kota
Gede dan Kecamatan Umbul Harjo. Penelitian dilakukan dengan wawancara yang
disesuaikan dengan kuisioner yang telah dibuat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2007 di Kecamatan Kota Gede dan

Kecamatan Umbul Harjo. Pada tiap kecamatan diambil sebanyak 50 sampel

5.2. Data Penelitian

Data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian merupakan hasil
pengisian kuisioner dari wawancara yang dilakukan kepada para warga. Setelah
kuisioner terisi semua dilakukan skoring analisa dan klasifikasi Jenis bangunan
sesuai dengan kebutuhan penilitian ini. Klasifikasi tersebut yaitu :

a. Tanah liat (pure clay)

b. Batu-bata tanpa perkuatan (bricks)
Batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks)

g0

Beton bertulang(reinforced concrete)

e. Bahan konstruksi yang lain (others)

5.3. Analisis Data
Seperti yang telah disebutkan di atas analisa data dilakukan 2 yaitu

1. Klasifikasi secara Deskriptif
2. Pengolahan dengan Microsoft Office 2003 sesuai dengan rumus yang
dipakai sebagai berikut :

a. Faccioli (1978)
b. Saragoni (1986)
c. Crouse (1991)
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5.3.1. Analisis Diskriptif
Dari data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis deskriptif

mengenai klasifikasi bangunan. Hasil analisis deskriptif di tampilkan dalam

bentuk tabel dari tiga wilayah. adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1. Hasil analisa diskriptif klasifikasi jenis bangunan

Res UMBUL HARJO KOTA GEDE
poden | Kode Diskriptif Kode Diskriptif
1 RBR | Reinforced Bricks RBR | Reinforced Bricks
2 RBR | Reinforced Bricks RC Reinforced Concrete
3 BR Bricks BR Bricks
4 BR Bricks BRB | Reinforced Bricks
5 PC Pure Clay BR Bricks
6 RBR | Reinforced Bricks PC Pure Clay
7 BR Bricks BR Bricks
8 BR Bricks BR Bricks
9 BR Bricks PC Pure Clay
10 PC Pure Clay BR Bricks
i1 BR Bricks BR Bricks
12 RC Reinforced Concrete | RBR | Reinforced Bricks
13 RBR | Reinforced Bricks RBR | Reinforced Bricks
14 PC Pure Clay RBR | Reinforced Bricks
15 BR Bricks RBR | Reinforced Bricks
16 PC Pure Clay RBR | Reinforced Bricks
17 RBR | Reinforced Bricks RBR | Reinforced Bricks
18 BR Bricks RBR | Reinforced Bricks
19 RC Reinforced Concrete | RBR | Reinforced Bricks
20 BR Bricks PC Pure Clay




Tabel Lanjutan 5.1. Hasil analisa diskriptif klasifi

kasi jenis bangunan

Res UMBUL HARJO KOTA GEDE
poden | Kode Diskriptif Kode Diskriptif

21 RC Reinforced Concrete | BR Bricks

22 PC Pure Clay RBR | Reinforced Bricks

23 RBR | Reinforced Bricks BR Bricks

24 BR Bricks pC Pure Clay

25 RBR [ Reinforced Bricks BR Bricks

26 RC Reinforced Concrete | RBR | Reinforced Bricks T

27 RBR | Reinforced Bricks RBR | Reinforced Bricks

28 PC Pure Clay BR Bricks

29 BR Bricks BR Bricks

30 RC Reinforced Concrete | PC Pure Clay

31 BR Bricks PC Pure Clay

32 PC Pure Clay PC Pure Clay

33 BR Bricks RC Reinforced Concrete

34 BR Bricks BR Bricks

35 RC Reinforced Concrete | RBR Reinforced Bricks

36 PC Pure Clay BR Bricks

37 BR Bricks RC Reinforced Concrete

38 RC Reinforced Concrete | PC Pure Clay

39 PC Pure Clay RC Reinforced Concrete

40 RBR | Reinforced Bricks PC Pure Clay

41 RC Reinforced Concrete | BR Bricks

42 PC Pure Clay BR Bricks

43 RBR | Reinforced Bricks BR Bricks

44 PC Pure Clay PC Pure Clay

45 RC Reinforced Concrete | RC Reinforced Concrete —l

46 PC Pure Clay RBR | Reinforced Bricks

47 BR Bricks PC Pure Clay

48 PC Pure Clay PC Pure Clay

49 RBR | Reinforced Bricks RBR [ Reinforced Bricks

50 BR Bricks PC Pure Clay ’
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Tabel 5.2. Rekaputasi jumlah bangunan terhadap sample

Persentase tipe rumah
terhadap total sampel (%) :

No Tipe Bangunan
Umbul Harjo | Kota Gede
1 | Tanah liat (pure clay) 26 26
Li Batu-bata tanpa perkuatan (bricks) 32 34
3 | Batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks) 32 22
4 | Beton bertulang(reinforced concrete) 10 18
> | Bahan konstruksi yang lain (others) 0 0o |

5.3.2. Analisis Dengan Microsoft Excel 2003

Dari data penelitian yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis
statistik yaitu dengan tiga persamaan intensitas gempa yang dipakai yaitu dengan
rumus Faccioli (1978), Saragoni (1986) dan Crouse (1991). Analisa menggunakan
bantuan Software Microsoft Excel 2003.

Hasil analisa tersebut adalah sebagai berikut :

1. Analisis dengan Rumus Faccioli (1978)

Rumus Faccioli (1978) ini digunakan di Jepang, Magnitude maksimal 7.9
dengan kedalaman pusat gempa antara 9 -100 km. Jadi rumus ini bisa dipakai
dalam analisa ini . Adapun rumusnya sebagai berikut:

y =a10®™(R + 25)°

Dimana :
y = Percepatan Pergerakkan Tanah (PGA) dalam gal
M = Magnitude dalam Skala Ricther(SR)
R = Jarak pusat gempa dengan rumah yang ditinjau dalam km
a = konstanta yang besarnya adalah 108.60
b = konstanta yang besarnya adalah 0.265
¢ = konstanta yang besarnya adalah 0.808

R = J(Ba-Biy111) +(Za—Li)*11 1Y)

Ba = Garis Bujur titik pusat gempa
Bi = Garis Bujur titik rumah/gedung yang ditinjau
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La = Garis Lintang titik pusat gempa
Li = Garis Lintang titik rumah/gedung yang ditinjau
(Jarak horizontal pada 1° garis bujur atau lintang di sekitar

€quator adalah sebesar 111 km.)

a. Umbul Harjo
Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagai
berikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)
Terletak di koordinat 110,385297°BT dan 7,793217° LS
2. Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,46° BT- 7,96° LS dengan
kedalaman 10 km (Menurut USGS)
Hitungan
Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)
Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut

R = (Ba—Bix1 1) +((Za-13*1 1))
= J{((ra40-11038520%a 17 +(7.96-7,79329x11)’)

=20,285 km
Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Faccioli (1978)
y =ax10"(R+25)°

=108,60x10 **%%3(20,285 + 25)
= 232,980 gal

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4.. untuk tipe rumah RBR dan PGA = 232,98
gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 0,5%,

termasuk rusak ringan (Tabel 3.9).
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Tabel 5.3. Tabulasi perhitungan persentase dan tingkat kerusakan rumah/gedung
di Kecamatan Umbul Harjo.

KOORDINAT R PGA % Tingkat

No Tipe rumah/gedung LS BT (km) (gal) (I;(ae:ll[x):a:c;l; . E(Te:ll)lesla;(;l)l

1 | Reinforced Bricks 7,793217 | 110,385297 | 20,285 | 232,980 0,5 Rusak Ringan
2 | Reinforced Bricks 7,793327 | 110,385407 | 20,269 | 233,047 0,5 Rusak Ringan
3 | Bricks 7.793437 | 110,385517 | 20,253 | 233,114 | 225 | Rusak Ringan
4 | Bricks 7,793547 | 110,385627 | 20,237 | 233,181 2,25 Rusak Ringan
5 | Pure Clay 7,793657 | 110,385737 | 20,221 | 233,248 6 Rusak Ringan
6 | Reinforced Bricks 7,793767 | 110,385847 | 20,204 | 233,315 0,5 Rusak Ringan
7 | Bricks 7,793877 | 110,385957 | 20,188 | 233,383 | 2,25 Rusak Ringan
8 | Bricks 7,793987 | 110,386067 | 20,172 | 233,450 | 225 | Rusak Ringan
9 | Bricks 7,794097 | 110,386177 | 20,156 | 233,517 | 2,25 Rusak Ringan
10 | pure Clay 7,797539 | 110,395195 | 19,415 | 236,661 6 Rusak Ringan
11 | Bricks 7,797649 | 110,395305 | 19,399 | 236,729 | 2,25 | Rusak Ringan
12 | Reinforced Concrete | 7,797759 | 110,395415 | 19,383 236,798 0 Tidak Rusak
13 Reinforced Bricks 7,797869 | 110,395525 | 19,367 | 236,866 0,5 Rusak Ringan
14 | pure Clay 7,797979 | 110,395635 | 19,351 | 236,934 6 Rusak Ringan
15 | Bricks 7,798089 | 110,395745 | 19,336 | 237,003 | 225 | Rusak Ringan
16 | pure Clay 7,798199 | 110,395855 | 19,320 | 237,071 6 Rusak Ringan
17 | Reinforced Bricks 7,798309 | 110,395965 | 19,304 | 237,140 0,5 Rusak Ringan
18 | Bricks 7,798419 | 110,396075 | 19,288 | 237,208 | 2,25 Rusak Ringan
19 Reinforced Concrete 7,798529 | 110,396185 | 19,272 | 237,277 0 Tidak Rusak
20 | Bricks 7798639 | 110.396295 | 19,256 | 237,346 | 2,25 | Rusak Ringan
21 Reinforced Concrete | 7,803987 | 110,394091 18,799 | 239,345 0 Tidak Rusak
22 | pure Clay 7,804097 | 110,394201 | 18,783 | 239.415 6 Rusak Ringan
23 Reinforced Bricks 7,804207 | 110,394311 | 18,767 | 239,486 0,5 Rusak Ringan
24 | Bricks 7.804317 | 110,394421 | 18,751 | 239,557 | 225 | Rusak Ringan
25 | Reinforced Bricks 7,804427 | 110,394531 | 18,735 | 239,628 0,5 Rusak Ringan
26 | Reinforced Concrete | 7,804537 | 110,394641 18,719 | 239,698 0 Tidak Rusak
27 | Reinforced Bricks 7,804647 | 110,394751 | 18,703 | 239,769 0,5 Rusak Ringan
28 | pyre Clay 7,804757 | 110,394861 | 18,687 | 239,840 6 Rusak Ringan
29 | Bricks 7,804867 | 110,394971 | 18,671 | 239,911 2,25 Rusak Ringan
30 Reinforced Concrete 7,804977 | 110,395081 | 18,655 239,982 0 Tidak Rusak
31 | Bricks 7.811047 | 110,388505 | 18,340 | 241,394 | 2,25 | Rusak Ringan
32 | pure Clay 7,811157 | 110,388615 | 18,323 | 241.467 6 Rusak Ringan
33| Bricks 7,811267 | 110,388725 | 18,307 | 241,540 | 2,25 Rusak Ringan
34 | Bricks 7.811377 | 110,388835 | 18,291 | 241,614 | 2,25 | Rusak Ringan
35 Reinforced Concrete | 7,811487 | 1 10,388945 | 18,275 | 241,687 0 Tidak Rusak
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Tabel Lanjutan 5.3. Tabulast perhitungan persentase dan tingkat kerusakan

mab/gedung di Kecamatan Umbul Harjo-

% Tingkat
‘ZC:S Kerusakan Kerusakan
gal)  \Gambar3.4]) Tabel 3.9
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pb. Kota Gede

Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagal
perikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)
Terletak di koordinat 110,395878° BT dan 7.814446°LS
2. Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,460 BT- 7.96° LS dengan
kedalaman 10 km (Menurut USGS)
Hitungan

Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)
Jarak epicenternya dihitung sebagal berikut
R = \H((Ba—Bi)leY +((LaﬂLi)*111)2 )

((110,46—110,395878)x111)2 +((7,96—7,814446x111)2
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Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Faccioli (1978)

y = ax10™" (R+25)"
~108,60x10 0.265x63(17,665 +25)°"
_ 244,521 gal

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4-. untuk tipe rumah BRR dan PGA =
244521 gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 0,75

%, termasuk rusak ringan (Tabel 3.9).

Tabel 5.4 Tabulasl perhitungan persentase dan tingkat kerusakan rumal/gedung

di Kecamatan Kota Gede.
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Tabel Lanjutan 5.4. Tabulasi perhitungan persentase dan tingkat kerusakan

rumah/gedung di Kecamatan Kota Gede.
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2. Analisis dengan Rumus Saragoni (1986)

Saragoni (1986) ini digunakan di Chili, Magnitude maksimal 7,8 SR, jadi

rumus ini bisa dipakal dalam analisa ini . Adapun rumusnya sebagai berikut:

2300xe0.789XML

PGA = —F— N5
(R+40)”

dimana
PGA =Peak Ground Acceleration (gal)
M, = magnituda gempa (Richter)
R — Jarak keepicenter (km), yang dihitung dengan rumus berikut.

R = J(Ba-Bi)x111) +((La—Lipa11) )

Ba = Garis Bujur titik pusat gempa
Bi = Garis Bujur titik rumah/gedung yang ditinjau
La = Garis Lintang titik pusat gempa |
Li = Garis Lintang titik rumah/gedung yang ditinjau
(Jarak horizontal pada 1° garis bujur atau lintang di sekitar equator

adalah sebesar 111 km.)

a. Umbul Harjo

Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagai
berikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)
Terletak di koordinat 110,3 85297°BT dan 7,7932170 LS
5 Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,46° BT- 7,96° LS
dengan kedalaman 10 km (Menurut USGS)
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Hitungan
Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)
Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut
R = {(Ba-Bip 1) +((La—Li}*11 )’
— (@ 1049-110385297)x11 ) +((7,96-7,79327)x11 ) )
=20,285 km
Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Saragoni (1986)
2300xe" ™M
(R +40)""
2300xe 0,786 x 6,3

"~ (20,285+40)"
— 531,552 gal

PGA

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4.. untuk tipe rumahRBRdan PGA = 465,225
gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 36,5 %,
termasuk rusak sedang (Tabel 3.9).

Tabel 5.5. Tabulasi perhitungan persentase dan Tingkat kerusakan

rumah/gedung di Kecamatan Umbul Harjo.

i KOORDINAT R PGA % Tingkat

No | Tipe rumah/gedung LS BT (km) (gal) ((I;(:l:::::f;l‘l‘ ) {'(re:ll::la:l;{‘agl;
1 | Reinforced Bricks 7,793217 110,385297| 20,285 | 531 ,552 36,5 Rusak Sedang
2 | Reinforced Bricks 7,793327 110,385407| 20,269 | 53 1,775 36,5 Rusak Sedang
3 | Bricks 7,793437 110,385517| 20,253 | 531 ,999 50 Rusak Berat
4 | Bricks 7,793547 110,385627| 20,237 532,222 50 Rusak Berat
5 | Pure Clay 7,793657 110,385737| 20,221 | 532,446 74 Rusak Berat
6 | Reinforced Bricks 7,793767 110,385847| 20,204 532,670 36,5 Rusak Sedang
7 | Bricks 7,793877 110,385957| 20,188 532,894 50 Rusak Berat
8 | Bricks 7,793987 110,386067| 20,172 533,118 50 Rusak Berat

h’ Bricks 7,794097 110,386177( 20,156 533,343 50 Rusak Berat
10 | Pure Clay 7,797539 110,395195) 19,415 543,825 75 Rusak Berat
11 | Bricks 7,797649 110,395305| 19,399 544,053 51 Rusak Berat
12 | Reinforced Concrete| 7,797759 110,395415| 19,383 544,281 28 Rusak Sedang
13 | Reinforced Bricks 7,797869 110,395525] 19,367 544,510 38 Rusak Sedang
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Tabel Lanjutan 5.5. Tabulasi perhitungan persentase dan tingkat kerusakan

_ KOORDINAT R PCA % Tingkl::t
No Tipe rumah/gedung LS BT (km) (al) ((E,(aer;lll)?:(;z.] {(;3:‘:1:;13 2;1)1
14 | Pure Clay 7,797979 | 110,395635 | 19,351 | 544,738 76 Rusak Berat
I5 | Bricks 7,798089 | 110,395745 | 19,336 | 544,967 53 Rusak Berat
16 | Pure Clay 7,798199 | 110,395855 | 19,320 | 545,195 76 Rusak Berat
17 | Reinforced Bricks 7,798309 | 110,395965 | 19,304 | 545,424 38 Rusak Sedang
18 | Bricks 7,798419 | 110,396075 | 19,288 | 545,653 53 Rusak Berat
19 | Reinforced Concrete | 7,798529 | 110,396185 | 19,272 | 545,882 28 Rusak Sedang
20 | Bricks 7,798639 | 110,396295 | 19,256 | 546,111 53 Rusak Berat
21 | Reinforced Concrete | 7,803987 | 110,394091 | 18,799 | 552,790 28 Rusak Sedang
22 | Pure Clay 7,804097 | 110,394201 | 18,783 | 553,026 76 Rusak Berat
23 | Reinforced Bricks 7,.804207 | 110,394311 | 18,767 | 553,263 38 Rusak Sedang
24 | Bricks 7,804317 | 110,394421 | 18,751 | 553,499 53 Rusak Berat
25 | Reinforced Bricks 7,804427 | 110,394531 | 18,735 | 553,736 38 Rusak Sedang
26 | Reinforced Concrete | 7,804537 | 110,394641 | 18,719 | 553,973 28 Rusak Sedang
27 | Reinforced Bricks 7,804647 | 110,394751 | 18,703 | 554,209 38 Rusak Sedan
28 | Pure Clay 7,804757 | 110,394861 | 18,687 | 554,446 76,25 Rusak Berat
29 | Bricks 7,804867 | 110,394971 | 18,671 | 554,684 53 Rusak Berat
30 | Reinforced Concrete | 7,804977 | 110,395081 | 18,655 | 554,921 28 Rusak Sedang
31 | Bricks 7,811047 { 110,388505 | 18,340 | 559,643 53,5 Rusak Berat
32 | Pure Clay 7,811157 | 110,388615 | 18,323 | 559,889 76,5 Rusak Berat
33 | Bricks 7,811267 { 110,388725 | 18,307 | 560,134 38,5 Rusak Sedang
34 | Bricks 7,811377 | 110,388835 | 18,291 | 560,380 38,5 Rusak Sedang
35 | Reinforced Concrete | 7,811487 | 110,388945 | 18,275 | 560,626 28,5 Rusak Sedang
36 | Pure Clay 7,811597 | 110,389055 | 18,258 | 560,872 76,5 Rusak Berat
37 | Bricks 7,811707 | 110,389165 | 18,242 | 561,118 38,5 Rusak Sedang
38 | Reinforced Concrete | 7,811817 | 110,389275 | 18,226 | 561,365 28,5 Rusak Sedang
39 | Pure Clay 7,811927 | 110,389385 | 18,209 | 561,611 76,5 Rusak Berat
40 | Reinforced Bricks 7,809164 | 110,387527 | 18,575 | 556,116 38,5 Rusak Sedang
41 | Reinforced Concrete | 7,809274 | 110,387637 | 18,559 | 556,359 28,5 Rusak Sedang
42 | Pure Clay 7,809384 | 110,387747 | 18,543 | 556,602 76,25 Rusak Berat
43 | Reinforced Bricks 7,809494 | 110,387857 | 18,526 | 556,846 38 Rusak Sedang
44 } Pure Clay 7,809604 | 110,387967 | 18,510 | 557,089 76,25 Rusak Berat
45 | Reinforced Concrete | 7,809714 | 110,388077 | 18,494 | 557,333 28,25 Rusak Sedang
46 | Pure Clay 7,809824 | 110,388187 | 18,477 | 557,576 76,25 Rusak Berat
47 | Bricks 7,809934 | 110,388297 | 18,461 | 557,820 38 Rusak Sedang
48 | Pure Clay 7,810044 | 110,388407 | 18,445 | 558,064 76,25 Rusak Berat
49 | Reinforced Bricks 7,810154 | 110,388517 | 18,429 | 558,308 28,5 Rusak Sedang
50 | Bricks 7,810264 | 110,388627 | 18,412 | 558,552 38,5 Rusak Sedang
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b. Kota Gede

Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagai

berikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)

Terletak di koordinat 110,3958780 BT dan 7,8144460LS
2. Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,460 BT- 7,960 LS
dengan kedalaman 10 km (Menurut USGS)

Hitungan

Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)
Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut

R = J(Ba=Bipa 1) +((La=Li)*111’)
= Jl(11046-110395878x111)° +((7,96-7,814446x11 1)2)
=17,665 km |
Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Saragoni (1986)

2300xe" "8 M
(R+40)""
2300xe 0,786 x6,3
(17,665+40)"
=570,117 gal

PGA =

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4.. untuk tipe rumah BRR dan PGA =
570,117 gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 43,5
%, termasuk rusak berat (Tabel 3.9).
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Tabel 5.6. Tabulasi perhitungan persentase dan tingkat kerusakan rumah/gedung

. KOORDINAT R PCA %o KTingklz:t
No | Tipe rumah/gedung LS BT (km) (gal) ((I;(ae;lll)saark;l;. ( ;:;:;:3;:)1
1 | Reinforced Bricks 7,814446 | 110,395878 | 17,655 | 570,117 435 Rusak Berat
2 | Reinforced Concrete | 7,814453 | 110,395885 | 17,654 | 570,133 33,5 Rusak Sedang
3 | Bricks 7,814460 | 110,395892 | 17,653 | 570,149 58 Rusak Berat
4 | Reinforced Bricks 7,814467 | 110,395899 | 17,652 | 570,164 435 Rusak Berat
5 | Bricks 7,814474 | 110,395906 | 17,651 570,180 58 Rusak Berat
6 | Pure Clay 7,814403 | 110,397843 | 17,572 | 571,399 80 Rusak Berat
7 | Bricks 7,814410 | 110,397850 | 17,571 571,414 58 Rusak Berat
8 | Bricks 7,814417 | 110,397857 | 17,570 | 571,430 80 Rusak Berat
9 | Pure Clay 7.814424 | 110,397864 | 17,569 | 571,446 58 Rusak Berat
10 | Bricks 7,814431 | 110,397871 | 17,568 | 571,462 58 Rusak Berat
11 | Bricks 7,814438 | 110,397878 | 17,567 | 571,478 43,5 Rusak Berat
12 | Reinforced Bricks 7,814445 | 110,397885 | 17,566 | 571,494 46,5 Rusak Berat
13 | Reinforced Bricks 7.823556 | 110,398271 | 16,623 | 586,509 46,5 Rusak Berat
14 | Reinforced Bricks 7,823563 | 110,398278 | 16,622 | 586,526 46,5 Rusak Berat
15 | Reinforced Bricks 7,823570 | 110,398285 | 16,621 | 586,543 46,5 Rusak Berat
16 | Reinforced Bricks 7,823577 | 110,398292 | 16,620 | 586,560 46,5 Rusak Berat
17 } Reinforced Bricks 7,823584 | 110,398299 | 16,619 | 586,576 46,5 Rusak Berat
18 | Reinforced Bricks 7,823591 | 110,398306 | 16,618 | 586,593 46,5 Rusak Berat
19 | Reinforced Bricks 7,823598 | 110,398313 | 16,617 | 586,610 46,5 Rusak Berat
20 | Pure Clay 7,822807 | 110,399240 | 16,655 | 585,990 82,5 Rusak Total
21 | Bricks 7,822814 | 110,399247 | 16,654 | 586,007 61,5 Rusak Berat
22 | Reinforced Bricks 7,822821 | 110,399254 | 16,653 | 586,024 46,5 Rusak Berat
23 | Bricks 7,822828 | 110,399261 | 16,652 | 586,040 61.5 Rusak Total
24 | Pure Clay 7,822835 | 110,399268 | 16,651 | 586,057 82,5 Rusak Total
25 | Bricks 7,822842 | 110,399275 | 16,650 | 586,074 61,5 Rusak Berat
26 | Reinforced Bricks 7,822849 | 110,399282 | 16,649 | 586,090 46,5 Rusak Berat
27 | Reinforced Bricks 7,822856 | 110,399289 | 16,648 | 586,107 46,5 Rusak Berat
28 | Bricks 7,822863 | 110,399296 | 16,647 | 586,124 61,5 Rusak Berat
29 | Bricks 7,822870 | 110,399303 | 16,646 | 586,140 61,5 Rusak Berat
30 | Pure Clay 7,822877 | 110,399310 | 16,645 | 586,157 82,5 Rusak Total
31 | Pure Clay 7,822884 | 110,399317 | 16,644 | 586,174 82,5 Rusak Total
32 | Pure Clay 7,824337 | 110,399396 | 16,493 | 588,634 82,5 Rusak Total
33 | Reinforced Concrete | 7,824344 | 110,399403 | 16,492 | 588,651 36 Rusak Sedang
34 | Bricks 7,824351 | 110,399410 | 16,491 588,668 62 Rusak Berat
35 | Reinforced Bricks 7,824358 | 110,399417 | 16,490 | 588,685 46 Rusak Berat
36 | Bricks 7,824365 | 110,399424 | 16,489 | 588,701 62 Rusak Berat
37 | Reinforced Concrete 7,824372 | 110,399431 | 16,488 | 588,718 36 Rusak Sedang
38 | Pure Clay 7,824309 | 110,399368 | 16,497 | 588,567 83 Rusak Total
39 | Reinforced Concrete 7,824379 | 110,399438 | 16,487 | 588,735 36 Rusak Sedang
40 | Pure Clay 7,824386 | 110,399445 | 16,486 | 588,752 83 Rusak Total




Tabel Lanjutan 5.6. Perhitungan persentase dan Tingkat kerusakan

rumah/gedung di Kecamatan Kota Gede.

' KOORDINAT R PGA Yo Tingkat

No Tipe rumah/gedung LS BT (km) (gal) ((I;(ae[;l[l)saa:(;l;,) :'(I?:;:f;{;l;
41 | Bricks 7,824393 | 110,399452 | 16,485 588,769 62 Rusak Berat
42 | Bricks 7,824400 | 110,399459 | 16,484 | 588,785 62 Rusak Berat
43 | Bricks 7,824407 | 110,399466 | 16,483 | 588,802 62 Rusak Berat
44 | Pure Clay 7,824414 | 110,399473 | 16,482 | 588,819 83 Rusak Total
45 | Reinforced Concrete | 7,824421 | 110,399480 | 16,481 | 588,836 36 Rusak Sedang
46 | Reinforced Bricks 7,824428 | 110,399487 | 16,480 | 588,853 46 Rusak Berat
47 | Pure Clay 7,830031 | 110,399842 | 15,897 | 598,515 83 Rusak Total
48 | Pure Clay 7,830038 | 110,399849 | 15,896 | 598,533 83 Rusak Total
49 | Reinforced Bricks 7,831970 | 110,396866 | 15,845 | 599,386 46 Rusak Berat
50 | Pure Clay 7,831977 | 110,396873 | 15,844 | 599,404 83 Rusak Total

3. Analisis dengan Rumus Crouse (1991)

Crouse (1991) ini digunakan di dunia secara umum

tidak membatasi

wilayah, Magnitude maksimal 8,2 SR , jadi rurnué ini bisa dipakai dalam analisa

ini . Adapun rumusnya sebagai berikut:

InPGA = p; + p:M + p4 In[R + ps exp(psM)] + p-h

Dimana :

PGA
M
R =

P adalah konstanta yang masing —masing besarnya

P1= 6,36
P5= 1,58

P2=1,76
P6= 0,608

P4=-273
P7=0,00916

Percepatan Pergerakkan Tanah (PGA) dalam gal
Magnitude dalam Skala Ricther(SR)

Jarak pusat gempa dengan rumah yang ditinjau dalam km




46

Hitungan

a. Umbul Harjo
Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagai
berikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)
Terletak di koordinat 110,3852970BT dan 7,7932170 LS
2. Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,460 BT- 7,960 LS
dengan kedalaman 10 km (Menurut USGS)
Hitungan |
Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)
Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut

R = (Ba-Bip1 1) +(Za-Li)*111})

— Jl(@1049-110385297)x1 1) +((7,96-7,79327)x11 1) )
~20,285 km

Tahap 2: Menghitung PGA
PGA dihitung dengan Rumus Crouse (1991)
InPGA =pl+ p2M + p4 In[R + pS exp(p6M)] + p7h
=6,36+ (1,76 x6.3) + (- 2,73) In[20,285 +1,58 exp(0,608x6,3)]
+(0,00916 x 10)
=174,666gal

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4.. untuk tipe rumahRBRdan PGA = 174,666
gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 0 %, termasuk

rusak ringan (Tabel 3.9).




Tabel 5.7. Tabulasi Perhitungan persentase dan Tingkat kerusakan
rumah/gedung di Kecamatan Umbul Harjo.
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i KOOXDINAT R PGA Ke . k: KZ:':%:I?;n
No | Tipe rumabigedung LS BT (km) (gah) (Gan?ll)saar ;.?1.) (Tabel 3.9)
1 | Reinforced Bricks 7,793217 | 110,385297 | 20,285 174,666 0 Tidak Rusak
2 | Reinforced Bricks 7,793327 | 110,385407 | 20,269 | 174,748 0 Tidak Rusak
3 | Bricks 7,793437 | 110,385517 | 20,253 174,831 0 Tidak Rusak
4 | Bricks 7,793547 | 110,385627 | 20,237 | 174,914 0 Tidak Rusak
5 | pure Clay 7,793657 | 110,385737 | 20,221 | 174,997 0,5 Rusak Ringan
6 | Reinforced Bricks 7,793767 | 110,385847 | 20,204 | 175,079 0 Tidak Rusak
7 | Bricks 7,793877 | 110,385957 | 20,188 175,162 0 Tidak Rusak
8 | Bricks 7,793987 | 110,386067 | 20,172 175,245 0 Tidak Rusak
9 | Bricks 7,794097 | 110,386177 | 20,156 175,328 0 Tidak Rusak
10 | Pure Clay 7,797539 | 110,395195 | 19,415 179,202 0,5 Rusak Ringan
11 | Bricks 7,797649 | 110,395305 | 19,399 | 179,286 0 Tidak Rusak
12 | Reinforced Concrete | 7,797759 | 110,395415 19,383 | 179,370 0 Tidak Rusak
13 | Reinforced Bricks 7,797869 | 110,395525 | 19,367 | 179,454 0 Tidak Rusak
14 | Pure Clay 7,797979 | 110,395635 | 19,351 179,539 0,5 Rusak Ringan
15 | Bricks 7,798089 | 110,395745 | 19,336 | 179,623 0 Tidak Rusak
16 | Pure Clay 7,798199 | 110,395855 | 19,320 179,707 0,5 Rusak Ringan
17 | Reinforced Bricks 7,798309 | 110,395965 | 19,304 | 179,792 0 Tidak Rusak
18 | Bricks 7,798419 | 110,396075 | 19,288 179,876 0 Tidak Rusak
19 | Reinforced Concrete | 7,798529 | 110,396185 19,272 | 179,961 0 Tidak Rusak
20 | Bricks 7,798639 | 110,396295 | 19,256 | 180,045 0 Tidak Rusak
21 | Reinforced Concrete | 7,803987 | 110,394091 18,799 | 182,508 0 Tidak Rusak
22 | Pure Clay 7,804097 | 110,394201 | 18,783 182,595 1,25 Rusak Ringan
23 | Reinforced Bricks 7,804207 | 110,394311 | 18,767 | 182,682 0 Tidak Rusak
24 | Bricks 7,804317 | 110,394421 | 18,751 182,769 0 Tidak Rusak
25 | Reinforced Bricks 7,804427 | 110,394531 | 18,735 182,857 0 Tidak Rusak
26 | Reinforced Concrete | 7,804537 | 110,394641 18,719 | 182,944 0 Tidak Rusak
27 | Reinforced Bricks 7,804647 | 110,394751 | 18,703 183,031 0 Tidak Rusak
28 | Pure Clay 7,804757 | 110,394861 | 18,687 | 183,118 1,25 Rusak Ringan
29 | Bricks 7,804867 | 110,394971 | 18,671 183,206 0,5 Rusak Ringan
30 | Reinforced Concrete | 7,804977 | 110,395081 18,655 | 183,293 0 Tidak Rusak
31 | Bricks 7,811047 | 110,388505 | 18,340 185,032 0,5 Rusak Ringan
32 | Pure Clay 7,811157 | 110,388615 | 18,323 185,122 0,5 Rusak Ringan
33 | Bricks 7,811267 | 110,388725 | 18,307 185,212 0,5 Rusak Ringan
34 | Bricks 7,811377 | 110,388835 | 18,291 185,303 0,5 Rusak Ringan
35 | Reinforced Concrete | 7,811487 110,388945 | 18,275 | 185,393 0 Tidak Rusak
36 | Pure Clay 7,811597 | 110,389055 | 18,258 185,484 1,5 Rusak Ringan
37 | Bricks 7,811707 | 110,389165 | 18,242 185,574 0,5 Rusak Ringan
38 | Reinforced Concrete | 7,811817 | 110,389275 18,226 | 185,665 0 Tidak Rusak
39 | Pure Clay 7,811927 | 110,389385 | 18,209 185,756 1,5 Rusak Ringan
40 | Reinforced Bricks 7,809164 | 110,387527 | 18,575 | 183,733 0 Tidak Rusak
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Tabel Lanjutan 5.7. Perhitungan persentase dan Tingkat kerusakan

rumah/gedung di Kecamatan Umbul Harjo.

? KOORDINAT R PGA % Tingkat
(4] Tipe rumah/gedung Kerusakan Kerusakan
LS BT (km) @D | Gambar3.4)| (Tabel 3.9)
41 | Reinforced Concrete | 7,809274 | | 10,387637 | 18,559 | 183,823 0 Tidak Rusak
42 | Pure Clay 7,809384 | 110,387747 | 18,543 | 183,912 1,5 Rusak Ringan
43 | Reinforced Bricks 7,809494 | 110,387857 | 18,526 184,002 0 Tidak Rusak
44 | Pure Clay 7,809604 | 110,387967 | 18,510 | 184,092 1,5 Rusak Ringan
45 | Reinforced Concrete 7,809714 | 110,388077 | 18,494 184,181 0 Tidak Rusak
46 | Pure Clay 7,809824 | 110,388187 | 18,477 | 184,271 1,5 Rusak Ringan
47 | Bricks 7,809934 | 110,388297 | 18,461 | 184,361 0,5 Rusak Ringan
48 | Pure Clay 7,810044 | 110,388407 | 18,445 184,451 1,5 Rusak Ringan
49 | Reinforced Bricks 7,810154 | 110,388517 | 18,429 | 184,540 0 Tidak Rusak
50 | Bricks 7,810264 | 110,388627 | 18,412 184,630 0,5 Rusak Ringan
b. Kota Gede
Dari hasil wawancara dan analisa diskriptif di atas diperoleh data sebagai
berikut:
1. Rumah tipe Batu-bata dengan perkuatan (Reinforced Bricks /RBR)
Terletak di koordinat 110,3958780 BT dan 7,8144460LS
2. Gempa 6,3 Skala Richter (SR) terjadi 110,460 BT- 7,960 LS
dengan kedalaman 10 km (Menurut USGS)
Hitungan

Tahap 1: Menghitung Jarak Epicenter (R)

Jarak epicenternya dihitung sebagai berikut

R = (Ba-B) 1) +(La-1i)*117))
= \/(((1 1046-110395878)x111)° +((7,96-7,81444¢x1 1 1)2)
=17,665 km
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Tahap 2: Menghitung PGA

PGA dihitung dengan Rumus Crouse (1991)
InPGA =p1+p2M + p4 In|R + pS exp(p6 xM)] + p7h
=6,36+(1,76x 6.3) +(-2,73) In[17,665 + 1,58 exp(0,608x6,3)]
+(0,00916 x11,8)
=188,881gal

Tahap 3: Menghitung persentase kerusakan
Berdasarkan Gambar 3.4.. untuk tipe rumah BRR dan PGA =

188,881 gal, maka didapat persentase kerusakan adalah sebesar 0 %,

termasuk rusak ringan (Tabel 3.9).

Tabel 5.8. Perhitungan persentase dan Tingkat kerusakan rumah/gedung di

Kecamatan Kota Gede.

) KOORDINAT "R PGA Yo Tingkat
No Tipe rumah/gedung LS BT (km) (gal) . é(;;;l[l)s;:-k;l;.) I(?:l:x:la;:;l)l
1 | Reinforced Bricks 7,814446 | 110,395878 17,655 | 188,881 0 Tidak Rusak
2 | Reinforced Concrete 7,814453 | 110,395885 | 17,654 188,887 0 Tidak Rusak
3 | Bricks 7,814460 | 110,395892 | 17,653 188,893 0 Tidak Rusak
4 | Reinforced Bricks 7,814467 | 110,395899 17,652 | 188,899 0 Tidak Rusak
5 | Bricks 7,814474 | 110,395906 | 17,651 188,905 0 Tidak Rusak
6 | Pure Clay 7,814403 | 110,397843 | 17,572 189,352 1,5 Rusak Ringan
7 | Bricks 7,814410 | 110,397850 17,571 | 189,358 0 Tidak Rusak |
8 | Bricks 7,814417 | 110,397857 17,570 189,364 0 Tidak Rusak
9 | Pure Clay 7,814424 | 110,397864 17,569 | 189,370 1,5 Rusak Ringan
10 | Bricks 7,814431 | 110,397871 17,568 | 189,375 0 Tidak Rusak
11 | Bricks 7,814438 | 110,397878 17,567 | 189,381 0 Tidak Rusak
12 | Reinforced Bricks 7,814445 | 110,397885 17,566 | 189,387 0 Tidak Rusak
13 | Reinforced Bricks 7,823556 | 110,398271 16,623 | 194,889 0 Tidak Rusak
14 | Reinforced Bricks 7,823563 | 110,398278 16,622 | 194,896 0 Tidak Rusak
15 | Reinforced Bricks 7,823570 | 110,398285 | 16,621 194,902 0 Tidak Rusak
16 | Reinforced Bricks 7,823577 | 110,398292 16,620 | 194,908 0 Tidak Rusak
17 | Reinforced Bricks 7,823584 | 110,398299 16,619 | 194,914 0 Tidak Rusak
18 | Reinforced Bricks 7,823591 | 110,398306 16,618 | 194,920 0 Tidak Rusak
t9 Reinforced Bricks 7,823598 | 110,398313 16,617 | 194,926 0 Tidak Rusak
20 | Pure Clay 7,822807 | 110,399240 16,655 | 194,700 2 Rusak Ringan




Tabel Lanjutan 5.8 Perhitungan persentase dan tingkat kerusakan

rumah/gedung di Kecamatan Kota Gede.

W Ti h/gedun KOORDINAT R PGA Ker:f;kan szgrltzn —[
? pe rumahgecun LS BT (km) @D | Gambar 3.4)  (Tabel3.9)
21 | Bricks 7,822814 1 110,399247 | 16,654 194,706 0,5 Rusak Ringan
22 | Reinforced Bricks 7,822821 | 110,399254 | 16,653 194,712 0 Tidak Rusak
23 | Bricks 7,822828 | 110,399261 | 16,652 194,718 0,5 Rusak Ringan
24 | Pure Clay 7,822835 | 110,399268 | 16,651 194,724 2 Rusak Ringan
25 | Bricks 7,822842 | 110,399275 | 16,650 194,730 0,5 Rusak Ringan
26 | Reinforced Bricks 7,822849 | 110,399282 | 16,649 194,736 0 Tidak Rusak
27 | Reinforced Bricks 7,822856 | 110,399289 | 16,648 | 194,742 0 Tidak Rusak
28 | Bricks 7,822863 | 110,399296 16,647 194,748 0,5 Rusak Ringan
29 | Bricks 7,822870 | 110,399303 16,646 194,754 0,5 Rusak Ringan
30 | Pure Clay 7,822877 | 110,399310 | 16,645 194,760 2 Rusak Ringan
31 | Pure Clay 7,822884 | 110,399317 16,644 194,767 2 Rusak Ringan
32 | Pure Clay 7,824337 | 110,399396 16,493 195,667 2 Rusak Ringan
33 | Reinforced Concrete 7,824344 | 110,399403 | 16,492 195,673 0 Tidak Rusak
34 | Bricks 7,824351 | 110,399410 16,491 195,679 0,5 Rusak Ringan
35 | Reinforced Bricks 7,824358 | 110,399417 | 16,490 195,685 0 Tidak Rusak
36 | Bricks 7,824365 | 110,399424 16,489 195,691 0,5 Rusak Ringan
37 | Reinforced Concrete 7,824372 | 110,399431 | 16,488 195,697 0 Tidak Rusak
38 | Pure Clay 7,824309 | 110,399368 16,497 195,642 2 Rusak Ringan
39 | Reinforced Concrete 7,824379 | 110,399438 | 16,487 195,703 0 Tidak Rusak
40 | Pure Clay 7,824386 | 110,399445 16,486 195,710 2 Rusak Ringan
41 | Bricks 7,824393 | 110,399452 16,485 195,716 0,5 Rusak Ringan
42 | Bricks 7,824400 | 110,399459 16,484 195,722 0,5 Rusak Ringan
43 | Bricks 7,824407 | 110,399466 16,483 195,728 0,5 Rusak Ringan
44 | Pure Clay 7,824414 | 110,399473 | 16,482 195,734 2 Rusak Ringan
45 | Reinforced Concrete 7,824421 | 110,399480 16,481 195,740 0 Tidak Rusak
46 | Reinforced Bricks 7,824428 | 110,399487 16,480 195,746 0 Tidak Rusak
47 | Pure Clay 7,830031 | 110,399842 15,897 199,276 3 Rusak Ringan
48 | Pure Clay 7,830038 | 110,399849 15,896 199,282 3 Rusak Ringan
49 | Reinforced Bricks 7,831970 | 110,396866 15,845 199,593 0 Tidak Rusak
50 | Pure Clay 7,831977 | 110,396873 15,844 199,600 3 Rusak Ringan




Dari ketiga hasil persen kerusakan di atas dirata — ratakan. Dengan Rumus

sebagai berikut :

Z % kerusakan
3

% Rata — Rata =

Hitungan

a. Umbul Harjo
Data hasil analisa rumus persamaan PGA di atas adalah
a. Rumus persamaan Faccioli (1978) didapat persen kerusakan = 0,5 %
b. Rumus persamaan Saragoni (1986) didapat persen kerusakan = 36,5 %

c. Rumus persamaan Crouse (1991) didapat persen kerusakan = 0 %

Hitungan :
z % kerusakan
% Rata— Rata = -
0,5 %+ 6,5% + 0%
3
=12,33 %

Dari nilai PGA rata —rata ditentukan tingkat kerusakan berdasarkan tabel
tingkat kerusakan (Tabel 3.9.)
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b. Kota Gede

Data hasil analisa rumus persamaan PGA di atas adalah

a. Rumus persamaan Faccioli (1 978) didapat persen kerusakan = 0,75 %
b. Rumus persamaan Saragoni (1986) didapat persen kerusakan = 43,5 %
c. Rumus persamaan Crouse (1991) didapat persen kerusakan = 0 %
Hitungan :

Z % kerusakan

3
_0,75%+435% + 0%
3

% Rata— Rata =

=14,75 %
Dari nilai PGA rata —rata ditentukan tingkat kerusakan berdasarkan tabel
tingkat kerusakan (Tabel 3.9.)
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BAB VI
PEMBAHASAN

Pembahasan ini berdasarkan dari hasil yang diperoleh di lapangan dan
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis dengan rumus tiga
macam rumus PGA. Untuk analisis rumus PGA menggunakan bantuan Software

Microsoft Excel 2003

6.1. Klasifikasi tipe Rumah

Pada bab V telah didapatkan klasifikasi rumah berdasarkan tipe bangunan
setiap wilayah. Jumlah rumah yang di data adalah 50 orang untuk tiap wilayah.
Klasifikasi tipe bangunan dikategorikan menjadi 5 yaitu

1. Tanah liat (pure clay)
Batu-bata tanpa perkuatan (bricks)
Batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks)

Beton bertulang(reinforced concrete)

ARl o

Bahan konstruksi yang lain (others)

Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah rekapitulasi hasil analisa klasifikasi

rumah berdasarkan tipe bangunan

Tabel 6.1. Rekapulasi hasil analisa klasifikasi rumah berdasarkan tipe bangunan

Umbul Harjo Kota Gede |
No Tipe Bangunan Jumiah Persen Jumlah | Jumlah | , Jumlah
Sampel Rumah | Sampel Rumah
1 | Tanah liat 13 26 4.239 13 26 1.820
2 | Batu-bata tanpa perkuatan 16 32 5.217 17 34 2.382
3 | Batu-bata dengan perkuatan 16 32 5.217 11 22 1.540
| 4| Beton bertulang 5 10 1.631 9 18 1.260
L_S__L_lﬂan konstruksi yang lain 0 0 0 0 0 0
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1. Tanah hat (pure clay)
a. Umbul Harjo
Dari data yang diperoleh tipe rumah tanah liat (pure clay) ada 13
dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 26 % tipe rumah di wilayah ini
merupakan tanah liat (pure clay). Jadi jumlah rumah tipe ini memcapai
4.239 buah dari 16.304 buah.
b. Kota Gede
Dari data yang diperoleh tipe rumah tanah liat (pure clay) ada 13
dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 26% tipe rumah di wilayah ini
merupakan tanah liat (pure clay). Jadi jumlah rumah tipe ini memcapai

1.820 buah dari 7.002 buah.

2. Batu-bata tanpa perkuatan (bricks)
a. Umbul Harjo
Dari data yang diperoleh tipe rumah batu-bata tanpa perkuatan
(bricks) ada 16 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 32% tipe rumah di
wilayah ini merupakan batu-bata tanpa perkuatan (bricks). Jadi jumlah
rumabh tipe ini mencapai 5.217 buah dari 16.304 buah.
b. Kota Gede
Dari data yang diperoleh tipe batu-bata tanpa perkuatan (bricks)
ada 13 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 34% tipe rumah di wilayah ini
merupakan batu-bata tanpa perkuatan (bricks). Jadi jumlah rumah tipe ini

mencapai 2.382 buah dari 7.002 buah.

3. Batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks)
a. Umbul Harjo
Dari data yang diperoleh tipe rumah batu-bata dengan perkuatan
(reinforced bricks) ada 16 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 32% tipe
rumah di wilayah ini merupakan batu-bata dengan perkuatan (reinforced

bricks). Jadi jumlah rumah tipe ini mencapai 5.217 buah dari 1.6304 buah.
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b. Kota Gede
Dari data yang diperoleh tipe rumah dengan perkuatan (reinforced
bricks) ada 11 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 22% tipe rumah di
wilayah ini merupakan batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks).

Jadi jumlah rumah tipe ini mencapai 1.540 buah dari 7.002 buah.

4. Beton bertulang(reinforced concrete)
a. Umbul Harjo
Dari data yang diperoleh tipe rumah batu-bata dengan perkuatan
(reinforced bricks) ada 5 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 10% tipe
rumah di wilayah ini merupakan batu-bata dengan perkuatan (reinforced
bricks). Jadi jumlah rumah tipe ini mencapai 1.631 buah dari 16.304 buah.
b. Kota Gede
Dari data yang diperoleh tipe rumah dengan perkuatan (reinforced
bricks) ada 9 dari 50 jumlah sampel. Ini berarti 18% tipe rumah di wilayah
ini merupakan batu-bata dengan perkuatan (reinforced bricks). Jadi jumlah

rumah tipe ini mencapai 1.260 buah dari 7.002 buah.

5. Bahan konstruksi yang lain (others)
a. Umbul Harjo
Untuk bangunan tipe bahan konstruksi lain dalam penilitian ini
tidak diperoleh data dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan sistem
sample secara acak.
b. Kota Gede
Untuk bangunan tipe bahan konstruksi lain dalam penilitian ini
tidak diperoleh data dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan sistem

sampel secara acak.
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6.2. Analisa dengan Rumus Persamaan PGA

Dari data yang diperoleh dilapang kemudian dianalisa dengan rumus
persamaan PGA Rumus persamaan PGA yang dipakai adalah sebagai berikut :
a. Faccioli (1978)
b. Saragini (1986)
c. Crouse (1991)
Analisa ini dengan bantuan Software Microsoft Excel 2003 dan Kurva
kerapuhan (Fragility Curve) pada masing — masing tipe rumah/gedung (Lee 200).
Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah rekaputulasi hasil analisa dengan

persamaan PGA

Tabel 6.2. Rekapitulasi hasil analisa persen kerusakan bangunan berdasarkan

tingkat kerusakan
TNO Tipe Bangunan Umbul Harjo Kota Gede
Faccioli | Saragoni | Crouse Faccioli | Saragoni | Crouse
1 | Tidak Rusak 18 0 60 10 0 46
2 | Rusak Ringan 82 0 40 90 0 54
3 | Rusak Sedang 0 50 0 0 22 0
4 | Rusak Berat 0 50 0 0 10 0
5 | Rusak Total 0 0 0 0 68 0

Dari analisa tingkat kerusakan bangunan dengan rumus persamaan PGA
dimasing — masing kecamatan diperoleh persentase kerusakan sebagi berikut :

1. Analisa dengan rumus persamaan PGA Faccioli (1978)

a. Umbul Harjo
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 18 %, rusak ringan sebanyak
82 %, rusak sedang sebanyak 0% , rusak berat sebanyak 0%, dan
rusak total sebanyak 0%.
Jumlah bangunan diwilayah ini sebanyak 16.304 buah, ini berarti
jumlah bangunan yang tidak mengalami kerusakan sebanyak 2.935
buah, rusak ringan sebanyak 13.369 buah.
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b. Kota Gede )
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 10 %, rusak ringan sebanyak
90 %, rusak sedang sebanyak 0%, rusak berat sebanyak 0%, dan
rusak total sebanyak 0%.
Jumlah bangunan di wilayah ini sebanyak 7.002 buah ini berarti
jumlah bangunan yang mengalami kerusakan sebanyak 700 buah,
rusak ringan sebanyak 6.302 buah.

2. Analisa dengan rumus persamaan PGA Saragoni (1986)

a. Umbul Harjo
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 0%, rusak ringan sebanyak
0 %, rusak sedang sebanyak 50%, rusak berat sebanyak 50%, dan
rusak total sebanyak 0%.
Jumlah bangunan diwilayah ini sebanyak 16.304 buah, ini berarti
jumlah bangunan yang rusak sedang sebanyak 8.152 buah, rusak
berat sebanyak 8.152 buah.

b. Kota Gede
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 0 %, rusak ringan sebanyak
0%, rusak sedang sebanyak 22 %, rusak berat sebanyak 10 %, dan
rusak total sebanyak 60%.
Jumlah bangunan di wilayah ini sebanyak 7.002 buah ini berarti
jumlah bangunan yang mengalami rusak sedang sebanyak 1.540
buah, rusak berat sebanyak 700 buah, rusak total sebanyak 4.762
buah.

3. Analisa dengan rumus persamaan PGA Crouse (1991)

a. Umbul Harjo
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 60%, rusak ringan sebanyak
40 %, rusak sedang sebanyak 0%, rusak berat sebanyak 0%, dan
rusak total sebanyak 0%.
Jumlah bangunan diwilayah ini sebanyak 16.304 buah, ini berarti
jumlah bangunan yang tidak rusak sebanyak 9.782 buah, rusak
sedang sebanyak 6.522 buah.
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b. Kota Gede

Bangunan yang tidak rusak sebanyak 32 %, rusak ringan sebanyak
56 %, rusak sedang sebanyak 0 %, rusak berat sebanyak 0 %, dan
rusak total sebanyak 0%.

Jumlah bangunan di wilayah ini sebanyak 7.002 buah ini berarti
jumlah bangunan yang tidak rusak sebanyak 3.221 buah, rusak
sedang sebanyak 3.781 buah.

Pada analisa di bab V telah didapatkan rata — rata perhitungan persentase

kerusakan rumah/bangunan di masing — masing daerah dapat dilihat pada tabel 5.9

dan tabel 5.10. Dari kedua tabel tersebut akan dibahas rumus mana yang paling

sesuai dengan keadaan di lapangan.

1.

Umbul Harjo

Pada tabel 5.9. pada beris 11 di dapat hasil sebagi berikut :

Tipe rumah pasangan bata tanpa perkuatan (Brick) dengan koordinat
7.797649° LS dan 110,395305° BT, jarak dengan pusat gempa (R)
sebesar =19,339 km.

Analisa kerusakan menurut Faccioli kerusakannya sebesar 2,25 %
dengan tingkat kerusakan rusak ringan , Saragoni sebesar 51 %
dengan tingkat kerusakan rusak berat, Crouse sebasar 0% dengan
tingkat kerusakan tidak rusak dan rata —rata sebesar 17,75 % dengan
tingkat kerusakan rusak sedang.

Sesuai dengan observasi rumah/bangunan ini mengalami rusak sedang.
Dari sini dapat kita ketahui bahwa dari ketiga rumus diatas tidak sesuai

dengan keadaan di lapangan.

Kota Gede

Pada tabel 5.10. pada beris 22 di dapat hasil sebagi berikut :

Tipe rumah pasangan bata perkuatan ( Reinforced Brick) dengan
koordinat 7,822821° LS dan 110,399254° BT, jarak dengan pusat
gempa (R) sebesar =16,653 km.
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Analisa kerusakan menurut Faccioli kerusakannya sebesar 0,75 %
dengan tingkat kerusakan rusak ringan , Saragoni sebesar 61,5 %
dengan tingkat kerusakan rusak berat, Crouse sebasar 0% dengan
tingkat kerusakan tidak rusak dan rata —rata sebesar 15,75 % dengan
tingkat kerusakan rusak sedang.

Sesuai dengan observasi rumah/bangunan ini mengalami rusak sedang.
Dari sini dapat kita ketahui bahwa dari ketiga rumus diatas tidak sesual

dengan keadaan di lapangan

Dari analisa kesesuian ketiga rumus di atas, semua rumus yang digunakan
dalam analisa ini tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan, maka untuk itu dari
ketiga rumus ini kita ambil persentase dan dirata-ratakan.
| Berikut ini adalah tabel rekapitulasi rata — rata tingkat kerusakan terhadap

sampel yang diambil :

Tabel 6.3. Rekapitulasi rata — rata persentase kerusakan terhadap sampel

No | Tipe Bangunan % Kerusakan Rata - rata
Umbul Harjo Kota Gede
1 | Tidak Rusak 26,00 18,67
2 | Rusak Ringan 40,67 48,00
3 | Rusak Sedang 16,67 7,33
4 | Rusak Berat 16,67 3,33
5 | Rusak Total 0 22.67

a. Umbul Harjo
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 26 %, rusak ringan sebanyak
40,67 %, rusak sedang sebanyak 16,67 % , rusak berat sebanyak
16,67 %, dan rusak total sebanyak 0%.

b. Kota Gede
Bangunan yang tidak rusak sebanyak 18,7 %, rusak ringan sebanyak
48 %, rusak sedang sebanyak 7,33 %, rusak berat sebanyak 3,33 %,
dan rusak total sebanyak 22,67%.



BAB VII
KESIMPULAN

7.1.  Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan untuk penelitian mengenai
persentase kerusakan rumah kerusakan bangunan rumah tinggal akibat gempa
bumi di kecamatan Kota Gede dan kecamatan Umbul Harjo maka dapat diambil
kesimpulan :

1. Terdapat 74 % rumah tinggal yang mengalami rusak di Kecamatan Umbul
Harjo akibat gempa 27 Mei 2006 adalah sejumlah 12.065 buah dan terdapat
81,33 % rumah tinggal di Kecamatan Kota Gede akibat gempa 27 Mei
2006 adalah sejumlah 5.695 buah

2. Faktor yang sangat berpengaruh pada rumah/bangunan tahan gempa yaitu

Jenis/tipe rumah, bahan bangunan yang dipakai.
7.2. Saran
Dari kesimpulan di atas maka penyusun dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Perlu diadakan penelitian yang dengan data riil di lapangan.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang bangunan tahan gempa.
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KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama U

Alamat e e

B. Data Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ............ b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya b. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan e e e e
b. LLuas Bangunan T e

¢. Tahun Pembuatan L s
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KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pcngelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama }Qd‘w&%@«fd; ...............
Alamat . &M(S—- ....... ﬁ\"/ p’l7 . ﬂ"" 02

B. Data‘l Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr. wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang @ Kecil e. Sangat kecﬂ

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali . / ......... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengctahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya 7. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ni?
a. Ya . Tidak c. Tidak Tahu

5. Sjapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli ¢3. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan [ //*M e

b. Luas Bangunan U UUETRURUUUTRURPOPRSEPRE

c. Tahun Pembuatan : (;7[7 ..............




A.

B.

KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama : / MZCCU\S’{&Q/‘/‘ .....................
Alamat : %‘WW‘&‘M’“{(’” .............

Data!t Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar g Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali .. /........ b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya @ Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya . Tidak ¢. Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ’Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

o)/ M/ﬁ'){r

a. Material bangunan
b. Luas Bangunan

¢. Tahun Pembuatan L




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama 1. W .....................................

Alamat Y LY e e s WA PlDe.

Datall Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar Q. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali / ......... b. Belum pernah

(8]

Apakah Bapak/Ibu/ Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya (8. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat ini?
a. Ya &. Tidak ¢. Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli 7%. Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : %&/MM
b. Luas Bangunan : %7 ........................

c. Tahun Pembuatan : @y A .




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ..%\,({o.pi. LU0

Alamat : F’*‘aﬂ\ygf@nﬂN//ZT e

B. Date'l Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang @ Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....4...... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara meran‘céng dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya . Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal.Bapak/Ibu/ Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak > Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli @ Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan o Bata. Btz . Fiu
b. Luas Bangunan RN -0 SUUUUSSURTRRRRTOR

¢. Tahun Pembuatan 1990




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan) @

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ..%U.l*.di DD e
Alamat c Pricenn..... R 2. 27 6. e
3. Data Responden

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar €¢. Sedang d. Keclil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali ....4..... b. Belum pernah

. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya @. Tidak |

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak . Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
&. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan L Batw Gatn,

b. Luas Bangunan I A AR

c. Tahun Pembuatan D 2985 ..................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast) @
Nama DDargJAb
Alamat - Prpan.. Wi =T Lo .

3. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢¢. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ...4....... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya AB. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak & . Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
& Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan - Bah Brfa, Ol
b. Luas Bangunan cLLde mE
N

¢. Tahun Pembuatan e N



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL .
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan) /e

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : LSRN o

Alamat : Pritoan Rwi AT & g

3. Datall Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar 6. Besar ¢. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali A b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

(@ Ya b. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya (. Tidak ¢. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

(2 Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i)engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : %@m[""[% g, leadu,

b. Luas Bangunan coled

c. Tahun Pembuatan s Vot



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama . .4(.14.)9.@!.‘\ .......................................

Alamat - ?NK@O\D w2 @I e

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar @. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ... 4....... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya 7B. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak ¢ Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

/ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan SIS K- SRS et
b. Luas Bangunan DLl MELT

¢. Tahun Pembuatan U, (393



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL

(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan) 12
A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : LTUdean
Alamat : /D";%j‘l{”/lwf’cwuﬂfbé
B. Data‘l Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar &>Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali .....4..... b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya &, Tidak
4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak @. Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
@. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. f’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan . Baty o, Baty Bats
b. Luas Bangunan T SRS

c. Tahun Pembuatan : 1997 ....................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : &(M&. ......................................
Alamat 47 ....... g 1;2:/5/%00«(

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang . Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali A b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya B Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Tbu/Sdr saat ni?

a. Ya B. Tidak ¢. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/1bu/Sdr saat ini ?

‘éSaya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : %/mAMM
b. Luas Bangunan f@ ........................

¢. Tahun Pembuatan : / ?7( ....................




KUJSONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengctahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : §ww< R
Alamat ; }DW 9‘//??14 . %ﬁ S B 1290

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢c. Sedang . Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali .. / ......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya €B. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini?

& Ya b. Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah Gb. Mandor Bangunan ¢. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : %/CQ& ..... Z%ﬁé/ Gt 7er

b. Luas Bangunan R

¢. Tahun Pembuatan s U Dol




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama : &4/1(9:7‘0 ......................................
Alamat '7p¢¢l‘?5 % y"l/vvv LB RBNNE

B. Data Responden

1.

(o8]

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang @ Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali / ....... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa‘?

a. Ya &b, Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak & Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/1bu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli @ Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan %X@/MM

b. LLuas Bangunan e

¢. Tahun Pembuatan LUUUURUR R UPUUPURRRN



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

B.

Nama : &Ai?)lﬂ .....................................
Alamat 7@’(/\{’ a..... 7\; /S/Q‘O’iﬂ ......

D‘dté'l Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang =~ Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah. berapakali .....L..... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya . Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya Ay Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli ~& Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....

7
a. Material bangunan % /63/\ ot &72

b. Luas Bangunan % ..........................

¢. Tahun Pembuatan : /fgl ...................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ggﬂjf’fp .....................................
Alamat : W&LW /Q,”\/'g(ﬂwcﬂ

B. Data Responden

1.

(98]

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang d. Kecil ~¥ Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali ../........ b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya &. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ni?

a. Ya . Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ?engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli <. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan %M&%

b. Luas Bangunan et

c. Tahun Pembuatan e




A. Dat

B.

KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahul pengelompokan jenis bangunan)

a ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama : 1/65(3/\/\/“"4/'” ...............................

Alamat : M"‘/{ ... P [3.. W TGt

Data Responden

1.

o

(U8]

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang Q. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakall O b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya (. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak &Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini 7
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. .Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli 2" Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan st C@,/%@W

b. Luas Bangunan T ;7(-9 .........................

¢. Tahun Pembuatan : Zfﬁﬁ ..................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama \}?ﬂﬁa U D
Alamat ﬂfe‘c%/m A 480 P2

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat restko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang ~CH. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali /.......-.. b. Belum pernah

. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya . Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya 5. Tidak ¢. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/lbu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli . Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan
b. Luas Bangunan P DUNUTIUUPRURORRR

¢. Tahun Pembuatan s




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : ﬁwr@fvmw .....................
Alamat : /DAU\TS“/Q/V‘/V'/\]”/3\/'1‘41‘)ﬂr

B. Date’i Responden
| Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang Q. Kecil e. Sangat kecil
2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan 7
a. Pernah, berapakali ....[...... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

(98]

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
2. Ya @, Tidak
4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak @. Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
£a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempatl saat ini....
a. Material bangunan et OISR GRI S
b. Luas Bangunan 89 ...........................

¢. Tahun Pembuatan : (??/ ....................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

B.

Nama

Alamat

Data Responden

1.

(OS]

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar <1 Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali ....[....... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya @®. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat ini?

a. Ya é. Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
@. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. ‘Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : %‘MQ/M &f" //&"‘% "

b. Luas Bangunan G

¢. Tahun Pembuatan : 47[;’6 ..................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : Zﬁaﬁa,& g‘{./%mq,/

Alamat ﬁ@a{%«w#y’ﬁzu}?é’ ......

B. Data Responden

1.

L)

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang -~ . Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....L...... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya ®. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya B> Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
® Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : ;2%% 4 /ﬁw{' %

b. Luas Bangunan e

¢. Tahun Pembuatan e




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengclompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : i@/\l/ﬂ/f‘ ...................................
Alamat : 7DLP5¢({’ At o, /m7‘ ........ P 0? e

B. Datz‘l Responden

1. Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang <@ Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali A b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya beTidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat mni?
a. Ya ob. Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
(. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli é. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : A &2 e &dq’é’
b. Luas Bangunan VTSR PUPRRRPRIO

¢. Tahun Pembuatan ‘//71 .................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama Tt d’\ﬁ’M[ 2 2 4% & A
Alamat : ?@C/W&;MKZ@UJ

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang = . Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali ../......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya © B, Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak “&. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/lbu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan - &”‘VMA X,

b. Luas Bangunan L et

¢. Tahun Pembuatan s




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)
Nama D ARSTAY Sulib-s 4t e
Alamat : QM“[/MA/I%‘F‘ZK%"%
B. Date; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang @ Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali L. b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyal pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya . Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak . Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat in1 ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli —~8. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : 1917%/5;‘72(6%7%@
b. Luas Bangunan e s

¢. Tahun Pembuatan : /97’LT ..............




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama . X‘(}' ﬁz/@%md VTR
Alamat : ﬁ@ﬁyffw/z ..... %/’Zz’h/a&‘ -

B. Data Responden

1.

('S

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang =~ 4. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali ../......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya &b, Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak =z Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli . Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat inl....

a. Material bangunan : @ﬂg’/&’/ é%y;é/é%

b. Luas Bangunan s

¢. Tahun Pembuatan e



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama . 72/1/" Gl

Alamat ‘pr\éﬂrf»x/w ... @A 4L RPwak

B. Data Responden

l.

o

(98]

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang - . Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali A b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya @ Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak © Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli 75 Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : Earz /o oty S

b. Luas Bangunan ﬁf ..........................

¢. Tahun Pembuatan : /;7 -SRI



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama : é(l/"dl‘/t{ﬁm ................................
Alamat /Dfé/‘écyf/%ﬁ/‘gﬁﬂjd ......
. Data Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang 4. Kecil . Sangat kecil
2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntubkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali .../ ....... b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya A Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak . Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli s Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : %(f”(/ﬁ, ﬁf@ <2
b. Luas Bangunan LETRUT OO

¢. Tahun Pembuatan T /7QZ .............



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : Q’\lyj\ ........................................
Alamat : /Zz}“/”"’ */3/@0;4 ......

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang ~ @. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....Z...... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya 2b. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak “@. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

@&. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan . By e pnzicdd Prprfeos -

b. Luas Bangunan gés ......................

c. Tahun Pembuatan : /?‘?/ ..................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : 28( B D e

Alamat }@cfé@%/{/‘/sﬁ‘caf’

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang Q. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ......... / b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibw/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya -Ob. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak “@. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli ® Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : %‘%/ﬁﬁ/@ .
b. Luas Bangunan L e e eee e e

¢. Tahun Pembuatan : /ﬁé’ ..................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : /ﬁu,e% 73“15(/@% e

Alamat %W%mi’{/3zw 9 ...

B. Data; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang  CA. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali .. / ........ b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya ¢9. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya (. Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli @ Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : /&@”@’ﬁ’»&ﬁi/g’ /4’74’ :
b. Luas Bangunan D et

¢. Tahun Pembuatan SSUUUUD SUUURUNORRRRRURURUROTPOO



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)
Nama : % ; (U\’ fa’/’vo‘ .....................

Alamat : /éwt"é«yow . ér I3 R .

B. Date; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang & Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ... /....... & Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya &. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak & Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli @. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : /%!/7&0%5%/1/&0

b. Luas Bangunan D %j ......................

¢. Tahun Pembuatan : /7/0L ..............



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : \/ Age. N ..................................
Alamat : 7%"64?% ..... LR P . Gy

3. Data; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang = @. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali / ....... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @ Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak (6 Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli @ Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan TR M’M e W%
b. Luas Bangunan et

c. Tahun Pembuatan : lfqm’ ..................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama MA/?% .....................
Alamat /QM‘MZ?'/ L2, Ry

3. Data; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang AR, Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ../......... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya Ab. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya ®. Tidak ¢. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibuw/Sdr saat ini ?

G» Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan Do m&/&
b. Luas Bangunan : S? ......................

c. Tahun Pembuatan SRR



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : Wﬁm s e
Alamat : 'ﬁt‘ﬁ Pl e R OLT

3. Date; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang = d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ..../...... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya &b. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak @ Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Konfraktor Ahli . Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : /U)"@/é’” . B A b

b. Luas Bangunan e R

¢. Tahun Pembuatan L e



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

\. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : MUJZ&‘V"WC ............................

Alamat : /25//17 s U g A G :

3. Data Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar £». Besar ¢. Sedang  ¢X. Kecil e. Sangat kecll

7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan %

a. Pernah, berapakali ......~.... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya 7B Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibw/ Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak &2 Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli &= Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ni....
a. Material bangunan : Z/ﬂfq ..... Bm, Zkfd/co -
b. Luas Bangunan e e

¢. Tahun Pembuatan D e



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahul lokast)

Nama : /lj(/\&p\gkp@/‘/\/(_y‘ ...............
Alamat : WCEL g;wf’f/‘l/éﬁ

B. Datz'1 Responden
1. Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang @ Kecil e. Sangat kecil
7 Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali . / ......... b. Belum pernah

Lo

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya . Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Tbu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak &5 Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibw/ Sdr saat ini ?
a.‘ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli @ Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : /%%7% g &ﬂ/% E%

b. Luas Bangunan e

¢. Tahun Pembuatan : f?fz ..................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama :ﬁntzf.‘y).—o. SO e S S UL SUUUNNURIUNNRIEEES
Alamat 07/7/3 g/ﬁﬁ/%/ .......

. Datz; Responden
1. Menurut Bapak/lbu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang @ Kecll e. Sangat kecil
7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali / .......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/lbu/ Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

(U]

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya Gy Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/[bu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak & Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli /@ Tidak tahu
6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini..

a. Material bangunan Z&?‘? &%M

b. Luas Bangunan - ?( .......................

¢. Tahun Pembuatan : /;)?K ..................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Alamat

-
Nama : Wﬂﬁ‘/ .............................

NV e e e A

B. Data Responden

1.

[\

(V8]

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang @ Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali .. /[....... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/ Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya {y. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya /- Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli %. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan %%/M . M

b. Luas Bangunan S e UTRUUUUUIRRRRIUPRPPRR

¢. Tahun Pembuatan s




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengclompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ZWI \W .............................
Alamat u# ..... 2,//0.'\307/ ..... p"r 7}’ 6'3

. Data; Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c¢. Sedang B Kecil e. Sangat kecil
7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan b
a. Pernah, berapakali 7 ........ b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya (s Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak ¢ Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : /{Z/{‘fﬁﬁﬂ{[z@é

. /44
b. Luas Bangunan \@»A\ ...................

¢. Tahun Pembuatan D O/ S oS ST



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasti)

Nama : %L{h\é@/(/], .............................

Alamat BT 02 /(‘? ...................

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢c. Sedang  A. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali / b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya (o Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak 7% Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. vPengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli &&Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan
b. Luas Bangunan

¢. Tahun Pembuatan




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : fﬁﬁ{m&t ..................................
Alamat : Cﬂ#//‘n‘ S 4D

B. Data Responden

1.

2

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang 7@ Kecll e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali / ........ b. Belum pernah
Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
b Ya b. Tidak
Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya AD. Tidak c. Tidak Tahu
Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini 7
@ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu
Bangunan rumah tinggal yang Bapak/lbu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan e AL

b. Luas Bangunan : éﬁ ........................

¢. Tahun Pembuatan : @7% .................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : W ......................................
Alamat : ﬁ""u 2;2 /‘2 8 ......................

B. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang - ~@. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali f ......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya @ Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan taban gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat in1?

a. Ya b. Tidak o Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/lbu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli 7. Tidak tahu

Bangunan ‘rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ni....

a. Material bangunan : %‘c’ﬂ/@ﬁ& M

b. Luas Bangunan L et

c. Tahun Pembuatan : 23? ...................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama T, 75 JAS AT e

Alamat . A “oa,\rwwgm/w//z,e;@

3. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar Q. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali | [ b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya Ch. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya b. Tidak % Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli 7. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan W ALY éﬁ?fﬁ/ég‘%“z‘; *

b. Luas Bangunan L et

¢. Tahun Pembuatan s




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : C%/QQM M‘A' ...............
Alamat : ﬂ\g;t;pu; is, Rur~ [3. /27 <5

1.

Data Responden

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar (3 Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali .. /........ b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibuw/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya (D. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya (P Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
£a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan. c. i)engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : /gﬂﬁ ..... 0&"7"/"

b. Luas Bangunan : @ ........................

¢. Tahun Pembuatan : Zj?L ....... RO



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : &*46""3:777ﬂﬂf453 .........
: 8 B . I e AL |
Alamat : 217” ...... ""—:j’m ..... Prs..2

8. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar (3. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ...... [ b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya \ (P Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya [b>Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

Q3. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : %Mp//cé\y“ .
b. Luas Bangunan AN

¢. Tahun Pembuatan : /77\ .............. .



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama . 7%470’”‘4/0 PUUUISUUUPPIPPRPPPR

Alamat /Zyaw L T BT

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang T Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ... /........ b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya &, Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

@. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan - 22 T he 2 ferieeeeees
b. Luas Bangunan Do % .....................
¢. Tahun Pembuatan : (782/’ ..............




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama - Re /L"wg 23 "g"“mm RO

Alamat X 12\‘7 MW‘“ ....... B, &6 P 42

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang (D Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....... {.... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya (o Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak 3c¢. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat in1 ?

Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembanngeveloper

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan Bt B
b. Luas Bangunan e O e,

c¢. Tahun Pembuatan : f778 ...................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama

Alamat

B. Daté Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang 4. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....[....... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a.Ya (. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak €& Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli fo Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan cBatlko
b. Luas Bangunan : 57 ....................

¢. Tahun Pembuatan v K AL =S




UISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL &
(Untuk mengetahui pengclompokan jenis bangunan)

A Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ‘guﬂ"‘j .....................................

3. Data‘l Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang (D Kecil e. Sangat kecil

7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
o Pernah, berapakali ... %.... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyal pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @ Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Tbu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak (© Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat ini ?

Q. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan ¢. i)engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat inl....
a. Material bangunan SRUTOIN Wt S Conrnreennnnns
b. Luas Bangunan Do 4o T ...

¢. Tahun Pembuatan e O3 s




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL @
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama .. .4.’..’.*??...“3.1‘?9&?.‘ .....................
Alamat o STROGE

8. Datz;l Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar (5. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
9. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ...... A b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @Tidak
4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Tbu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak (5 Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/ Sdr saat ini ?
ﬁ.ASaya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan C. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan . Baru Tat= {easu

b. Luas Bangunan SSUTTUUNIIE > A¢UUTR RN

¢. Tahun Pembuatan : L(}g’} ...................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengclompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : M et ey,

Alamat : pmygaian ...... s 4. R

3. Dat'(; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar (®. Besar c. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....4...... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya (B Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya (o Tidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i)engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan s Batu_Wta ;. Jeayu
b. Luas Bangunan e S Mmoo

¢. Tahun Pembuatan D Lo




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama S G T s

Alamat - Prin 7anﬂwé(ﬂ/f/3(c;e

8. Data Responden

1.

Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar {5 Besar ¢. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ... b. Belum pernah
Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
& Ya b. Tidak
Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya 9 Tidak ¢. Tidak Tahu
Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
@ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu
Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan e Ba
b. Luas Bangunan e ﬂ(bm’b .............

¢. Tahun Pembuatan Tl Lo 9‘; .................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama G AOCRD e

Alamat . frimggan. BWE. P

B. Data; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar @ Besar c. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....: d.. b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya ©® Tidak

4, Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini?
a. Ya (B>oTidak c. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ni ?
@ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. ‘Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan DR
b. Luas Bangunan e Gp. M

¢. Tahun Pembuatan 99T




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama . ﬂ(ﬂ’\ﬂ ‘Qué{a"\/‘w .....................
Alamat ﬁr‘é%,;w'—ﬂ?‘/gﬁgﬁ

B. Date; Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang (9. Kecil e. Sangat kecil
2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah. berapakali / b. Belum pernah

(8]

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
@ Ya b. Tidak
4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya (8, Tidak . Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : %%ﬁ éﬁ“?{%" ’
b. Luas Bangunan : g,%/fu .............
¢. Tahun Pembuatan : //C/Y r&’ .............




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL G«P
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama .. qﬂ*?““ POAYY e
Alamat : Xacpan.. W, g @140, 155
B. Datz;l Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar (B Besar c. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

7. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali v S b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @ Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ni?
a. Ya b. Tidak @Tidak Tahu

5. Sijapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

@ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat inl....

a. Material bangunan By Bta
-
b. Luas Bangunan : zé‘f“” ...............
(591

¢. Tahun Pembuatan ESTOTS =0 RO UUUROURRpn




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama B e

Alamat : Pﬁ'ﬂﬂ’ﬁ an. 2. 4. e 0. ke

B. Datz; Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar () Besar ¢. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ....... L. b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya (D Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak (STidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

(@) Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. i’engembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan : ...94&&41?.0.;.....@.‘?:&{..0'.
b. Luas Bangunan e QML ...............

¢. Tahun Pembuatan SUU0S I3 SO UUUR




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi) >
Nama : ‘K’\SNMO(' .................................
Alamat L Prispqan..... . Rupa . R g2 FE

3. Data Responden

1. Menurut Bapak/Ibw/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar ® Besar c¢. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil
2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
(@. Pernah, berapakali ..... ... b. Belum pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @ Tidak
4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak (2. Tidak Tahu
5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
(@ Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : gﬂ@@ﬂ‘/ﬂ,@;}b’/
T

b. Luas Bangunan eSO .

¢. Tahun Pembuatan D {9% ................



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama : ,gu/u,«/tf\?) :

B. Data; Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr. wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar b. Besar c¢. Sedang (- Kecil e. Sangat kecil
2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan‘bangunan ?
a. Pernah, berapakali / ...... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

(V8]

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya £bDTidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak A Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli _ /@ Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan /QWM f%z //4

b. Luas Bangunan e

c. Tahun Pembuatan : /% ...................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)

Nama f{al‘ﬁo £'1 /("‘J/\ :

Alamat /7)/\'5(% ....... /175@77@(/?3

B. Data Responden

1.

(U9

Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang 3. Kecil e. Sangat kecil
Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?

a. Pernah, berapakali / ......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya ¢b. Tidak

Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?

a. Ya () Tidak c. Tidak Tahu

Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli 6 Tidak tahu

Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan : ‘%@ ggd/é‘ y &g/@

b. Luas Bangunan e e

¢. Tahun Pembuatan s



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : H““f"‘gﬂ}l?ﬁéo ..........................

Alamat : 72&099007 ...... Ry, I R, ..i\.?f..../.z?'f?!yw"?

B. Data Responden

1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya
a. Sangat Besar {P. Besar ¢c. Sedang d. Kecil e. Sangat kecil

2. Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali ... 7..... b. Belum pernah

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,
terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya @Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak {© Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

(3. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer

d. Konsultan + Kontraktor Ahli e. Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....
a. Material bangunan Bty Foda
b. Luas Bangunan s 80

¢. Tahun Pembuatan LA



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasi)
Nama : félf ’Q\j«ée’éh .............................
Alamat : f T L Wl T

B. Data Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang 3. Kecil e. Sangat kecil

8]

Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali % ....... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

|8

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya & Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak ®. Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c¢. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli /5 Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini....

a. Material bangunan
b. Luas Bangunan e

¢. Tahun Pembuatan e



KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data Identitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokasti)

Nama : 21?5#*&/‘0—&\ ............................

B. Data Responden
.- Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar c. Sedang 7. Kecil e. Sangat kecil

S

Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali / ......... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

LI

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?
a. Ya 6D Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan
dirumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini?
a. Ya b. Tidak & Tidak Tahu

5. Siapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?
a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan c. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli 78 Tidak tahu

6. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibu/Sdr tempati saat ini...

a. Material bangunan %@M (79"74/

b. Luas Bangunan : @74 ......................

c. Tahun Pembuatan : /?fz .................




KUISONER PENELITIAN BANGUNAN RUMAH TINGGAL
(Untuk mengetahui pengelompokan jenis bangunan)

A. Data ldentitas Responden ( hanya untuk mengatahui lokast)

Nama : gl‘ /%afv GW ..................
Alamat : ;p/"g/w// ..... /?QN?/ZT?’:S

_ Data Responden
1. Menurut Bapak/Ibu/Sdr, wilayah ini berapa tingkat resiko gempanya

a. Sangat Besar b. Besar ¢. Sedang ab Kecil e. Sangat kecil

o

Pernah mengalami gempa yang banyak meruntuhkan bangunan ?
a. Pernah, berapakali / ...... b. Belum pernah

Apakah Bapak/Ibw/Sdr mempunyai pengetahuan tentang bangunan Tahan Gempa,

(O]

terutama cara merancang dan membangun, Bangunan Tahan gempa?

a. Ya {p. Tidak

4. Apakah tatacara merancang dan membangun Bangunan tahan gempa telah di terapkan

dirumah tempat tinggal Bapak/Ibw/Sdr saat ini?

a. Ya A. Tidak ¢. Tidak Tabu

5. Sjapa yang merancang dan membangun rumah tempat tinggal Bapak/Ibu/Sdr saat ini ?

a. Saya/pemilik Rumah b. Mandor Bangunan €. Pengembang/Developer
d. Konsultan + Kontraktor Ahli é Tidak tahu
6‘. Bangunan rumah tinggal yang Bapak/Ibw/Sdr tempali saat ini....

a. Material bangunan 'gﬁ@ ﬁ'l/’?%

b. Luas Bangunan R UUVUTTURPUURROIUPRPSSPPRLE

c. Tahun Pembuatan : ’fj?B ..............



